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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
 Learn from the mistakes in the past, try by using a different way, and always 
hope for a successful future. (Belajarlah dari kesalahan di masa lalu, mencoba 
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 Almamater Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal yang 
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Heri Susilo, 2020, “Bonus dan Iklim Kerja Dampaknya Terhadap Produktivitas 
Karyawan PT Blue Star Anugerah Pemalang.” 
Tujuan penelitian adalah: 1) mengetahui pengaruh bonus terhadap produktivitas 
karyawan pada PT Blue Star Anugerah Pemalang. 2) mengetahui pengaruh iklim 
kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT Blue Star Anugerah Pemalang. 3) 
mengetahui pengaruh bonus dan iklim kerja terhadap produktivitas karyawan pada 
PT Blue Star Anugerah Pemalang. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif atau penelitian hubungan. 
Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan PT Blue Star Anugerah Pemalang 
sebanyak 97 karyawan. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan sampling 
jenuh (semua anggota populasi digunakan sampel). Dengan demikian maka jumlah 
sampel juga sebanyak 97 karyawan. Alat analisis berupa regresi berganda beserta uji 
asumsi klasik, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F) dan koefisien determinasi.  
Hasil penelitian yaitu: 1) terdapat pengaruh positif bonus terhadap produktivitas 
karyawan pada PT Blue Star Anugerah Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien regresi bonus sebesar 0,850 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05.        
2) terdapat pengaruh positif iklim kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT 
Blue Star Anugerah Pemalang. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi iklim 
kerja sebesar 0,126 dan nilai signifikansi sebesar 0,037 ˂ 0,05. 3) terdapat pengaruh 
positif bonus dan iklim kerja secara bersama-sama terhadap produktivitas karyawan. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi berganda sebesar 0,000 ˂ 0,05.  
 
















Heri Susilo, 2020, "Bonuses and Work Climate Impacts on Employee 
Productivity of PT Blue Star Anugerah Pemalang." 
The research objectives are: 1) to determine the effect of bonuses on employee 
productivity at PT Blue Star Anugerah Pemalang. 2) determine the effect of work 
climate on employee productivity at PT Blue Star Anugerah Pemalang. 3) determine 
the effect of bonuses and work climate on employee productivity at PT Blue Star 
Anugerah Pemalang. 
This research is a type of associative research or relationship research. The 
population in the study were all 97 employees of PT Blue Star Anugerah Pemalang. 
The sampling technique used saturated sampling (all members of the population used 
the sample). Thus, the sample size is also 97 employees. The analysis tool is in the 
form of multiple regression along with the classical assumption test, partial test (t 
test), simultaneous test (F test) and the coefficient of determination. 
The results of this research are: 1) there is a positive effect of bonuses on 
employee productivity at PT Blue Star Anugerah Pemalang. This is evidenced by the 
bonus regression coefficient value of 0.850 and a significance value of 0.000 ˂ 0.05. 
2) there is a positive influence of work climate on employee productivity at PT Blue 
Star Anugerah Pemalang. This is evidenced by the work climate regression 
coefficient value of 0.126 and a significance value of 0.037 ˂ 0.05. 3) there is a 
positive effect of bonuses and work climate together on employee productivity. This is 
evidenced by the multiple significance value of 0.000 ˂ 0.05. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat sekarang ini, 
akan memberikan dampak pergeseran terhadap perubahan tentang bagaimana sistem 
pengelolaan sumber daya manusia yang perlu dilakukan. Sistem pengelolaan sumber 
daya manusia yang efektif dan efisien akan menghasilkan kompetensi dan daya saing 
yang tinggi di tengah pergolakan persaingan industri dan manajemen sumber daya 
manusia global. Sumber daya manusia yang berdaya saing tinggi adalah mereka yang 
terbukti mau mengubah cara pandang tradisional mereka dan mampu mengikuti 
pergerakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui tuntunan 
pemahaman dan penguasaan secara mendalam.  
Pada dasarnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi akan berdampak 
terhadap semakin mudahnya koordinasi dan komunikasi antarbagian dalam organisasi 
perusahaan. Oleh karena itu kesadaran penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
perlu dilakukan kepada para manajer dan segenap karyawan perusahaan dengan cara 
mengadakan pendidikan dan pelatihan secara kontinue. Kemajuan ilmu pengtahuan 
dan teknologi terkadang menuntut pengetahuan khusus dan biasanya tidak mudah 
untuk dikuasai dan dipaharni oleh para manajer sehingga teknologi tersebut menjadi 





Setiap manajer juga harus menyadari bahwa tuntuntan pengusaan dan teknologi 
yang tidak mudah sangat tergantung kepada pekerjanya khususnya semangat kerja 
atau kegairahan kerja dari para bawahannya. Produktivitas kerja kelompok memberi 
peluang kepada orang-orang yang bekerja untuk mengambil bagian yang maksimal 
dalam perusahaan yang bersangkutan. Mengingat pentingnya peranan manusia dalam 
suatu perusahaan, yang apabila salah memanfaatkan tenaga kerja manusia tersebut 
akan dapat menimbulkan masalah yang sangat rumit, yang justru bisa menghancurkan 
tujuan perusahaan yang bersangkutan. Oleh karena itu, tenaga kerja manusia sangat 
perlu mendapatkan perhatian yang khusus karena pemakaian tenaga kerja manusia 
secara efektif merupakan kunci dari peningkatan produktivitas. 
Peningkatan produktivitas dapat menjadi tolak ukur untuk melihat keberhasilan 
yang telah di capai oleh perusahaan dalam menghasilkan barang atau jasa. Ukuran 
keberhasilan dinilai dari tingginya tingkat produktivitas dibandingkan dengan tingkat 
produktivitas seperti biasanya tergantung juga dengan agregat yang di milikinya. 
Berkenaan dengan ukuran karyawan, produktivitas kerja merupakan kemampuan 
yang dimiliki karyawan dalam menghasilkan barang atau jasa secara produktif 
dengan waktu yang singkat dan hasil sesuai dengan yang di harapkan. Dengan kata 
lain produktivitas kerja merupakan perbandingan antara output terhadap input. Hal ini 
bermakna yaitu kemampuan seseorang karyawan dengan menggunakan sumber daya 
yang ada dalam organisasi untuk bisa menyelesaikan suatu pekerjaan dengan waktu 






Terjadinya penurunan hasil produksi yang dihasilkan perusahaan dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut hasil observasi sebagian penuturan 
karyawan kepada peneliti, perusahaan kurang begitu memperhatikan pemberian 
bonus dan iklim kerja yang kurang mendukung. Pemberian bonus pada organisasi 
atau perusahaan pada khakekatnya merupakan faktor pendukung dalam memberikan 
dan menggerakan karyawan untuk lebih bersemangat dalam bekerja. Sementara iklim 
kerja menggambarkan suasana organisasi yang terbentuk dari persepsi karyawan 
terhadap struktur organisasi, standar-standar, tanggung jawab, penghargaan dan 
dukungan. Faktor-faktor tersebut  akan mempengaruhi produktivitas kerja.  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang memuat alasan pengambilan 
judul penelitian yang dijelaskan menurut fenomena bisnis dan beberapa penelitian 
terdahulu, maka peneliti dapat membuat perumusan masalah yaitu sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat pengaruh bonus terhadap produktivitas karyawan pada PT Blue 
Star Anugerah Pemalang ? 
2. Apakah terdapat pengaruh iklim kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT 
Blue Star Anugerah Pemalang ? 
3. Apakah terdapat pengaruh bonus dan iklim kerja terhadap produktivitas 







C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian adalah suatu indikasi ke arah mana penelitian itu dilakukan 
atau data-data serta informasi apa yang ingin dicapai dari penelitian itu. Tujuan 
penelitian dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang konkret, yang dapat diamati 
dan dapat diukur. Sementara manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaian 
tujuan penelitian tersebut.  
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pengaruh bonus terhadap produktivitas karyawan pada PT Blue 
Star Anugerah Pemalang. 
b. Mengetahui pengaruh iklim kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT 
Blue Star Anugerah Pemalang. 
c. Mengetahui pengaruh bonus dan iklim kerja terhadap produktivitas 
karyawan pada PT Blue Star Anugerah Pemalang. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menjadi rujukan 
atau referensi bagi penelitian selanjutnya. Selain itu hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat memperkaya khasanah dan menambah wawasan baru 
dalam ilmu pengetahuan khususnya manajemen sumber daya manusia 






a. Manfaat Praktis 
1) Bagi Perusahaan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam 
meningkatkan produktivitas perusahaan. Para manajer perlu mengelola 
sumber daya manusia agar lebih efektif dan lebih efisien, pemberian 
bonus sebagai perangsang produktivitas serta selalu memperhatikan 
kondisi atau temparatur lingkungan kerja. 
2) Bagi Karyawan 
Diharapakan karyawan menjadi lebih bersemangat dalam bekerja 
ketika perusahaan telah memberikan banyak fasilitas kepada seluruh 
karyawan baik fasilitas berupa kompensasi, insentif dan bonus maupun 
fasilitas lingkungan iklim perusahaan yang turut memberikan nuansa 
kesejukan dalam bekerja. Adanya fasilitas yang memadai serta iklim 
perusahaan yang menunjang sangat diharapkan bagi karyawan untuk 












A. Landasan Teori 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan bagian 
manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya 
manusia. Tugas MSDM dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian fungsi, 
yaitu fungsi manajerial, fungsi operasional dan fungsi pencapaian tujuan 
organisasi perusahaan secara terpadu.  
Menurut Mondy dalam Umar (2014:3) manajemen sumber daya 
manusia adalah pemanfaatan sejumlah individu untuk mencapai tujuan-
tujuan organisasi. Pada dasarnya semua manajer membuat segala sesuatunya 
pekerjaan dapat dilakukan melalui upaya-upaya orang lain, sehingga 
diperlukan manajemen sumber daya manusia yang efektif.  
Menurut Mathis dan Jackson dalam Umar (2014:3) manajemen sumber 
daya manusia strategis adalah penggunaan pegawai secara organisasional 
untuk mendapatkan atau memelihara keunggulan kompetitif terhadap para 
pesaing. Perkembangan dari strategi bisnis tertentu harus berdasarkan pada 






Berdasarkan beberapa pengertian tersebut diperoleh suatu kesimpulan 
bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan bagian organisasi yang 
bekerja melalui tiga fungsi tugas yaitu fungsi manajerial, fungsi operasional 
dan fungsi pencapaian tujuan organisasi perusahaan secara terpadu dalam 
rangka untuk menciptakan dan memelihata keunggulan bersaing. Berkenaan 
dengan keunggulan bersaing atau keunggulan kompetitif, maka perusahaan 
harus mampu melakukan kompetensi inti yaitu sebuah kapabilitas unik yang 
menciptakan nilai tinggi dan membedakan organisasi dari persaingan.  
 
b. Tujuan Utama Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia memiliki tujuan utama yaitu untuk 
meningkatkan kontribusi karyawan terhadap organisasi atau lembaga dalam 
rangka mencapai produktivitas organisasi yang bersangkutan. Menurut 
Notoatmodjo (2013:118) terdapat empat tujuan manajemen sumber daya 
manusia yang lebih operasional yaitu sebagai berikut:  
1) Tujuan Masyarakat  
Bertanggung jawab secara sosial dalam hal kebutuhan dan 
tantangan yang timbul dalam masyarakat. Suatu organisasi yang berada 
di tengah-tengah masyarakat diharapkan bisa membawa manfaat dan 
keuntungan bagi masyarakat. Oleh sebab itu suatu organisasi memiliki 
tanggung jawab dalam mengelola sumber daya manusianya agar tidak 





2) Tujuan Organisasi  
Bertujuan untuk mengenalkan bahwa manejemen sumber daya 
manusia itu ada, sehingga perlu kontribusi terhadap pendayagunaan 
organisasi secara keseluruhan. Oleh sebab itu, suatu unit atau bagian 
manajemen sumber daya manusia dalam organisasi diadakan untuk 
melayani bagian-bagian lain organisasi tersebut.  
3) Tujuan Fungsi  
Bertujuan untuk memelihara (maintain) kontribusi bagian-bagian 
lain agar sumber daya manusia dalam tiap bagian dapat melaksanakan 
tugas secara optimal. Dengan kata lain, setiap sumber daya manusia 
dalam organisasi menjalankan fungsinya dengan baik.  
4) Tujuan Personel  
Bertujuan untuk membantu karyawan atau pegawai dalam 
mencapai tujuan atau kebutuhan pribadinya, dalam rangka pencapaian 
tujuan organisasi. Tujuan-tujuan pribadi karyawan seharusnya dipenuhi, 











2. Produktivitas Kerja 
a. Pengertian Produktivitas Kerja 
Menurut Marwansyah (2016:83) produktivitas kerja dapat diartikan 
sebagai hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu atau kelompok 
terutama dilihat dari sisi kuantitasnya. Dalam hal ini, semakin tinggi produk 
yang dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat dapat dikatakan bahwa 
tingkat produktivitasnya mempunyai nilai yang tinggi.  
Menurut Sutrisno (2009:94) produktivitas adalah perbandingan antara 
hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu. Yang 
dimaksud peran serta tenaga kerja disini adalah penggunaan sumber daya 
serta efisien dan efektif.  
Menurut Hamali (2016:64) produktivitas kerja adalah ukuran yang 
menunjukkan pertimbangan antara input dan output yang dikeluarkan suatu 
perusahaan serta peran karyawan yang dimiliki persatuan waktu, atau 
dengan kata lain mengukur efisiensi memerlukan identifikasi hasil dari 
kinerja karyawan yang bersangkutan.  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
produktivitas kerja merupakan perbandingan antara output terhadap input. 
Hal ini bermakna yaitu kemampuan seseorang dengan menggunakan sumber 
daya yang ada dalam organisasi untuk bisa menyelesaikan suatu pekerjaan 






b. Sumber Informasi Untuk Mengetahui Produktivitas Kerja 
Menurut Ardana, Mujiati dan Utama (2012:270) menyebutkan bahwa 
tenaga kerja merupakan faktor produksi yang bersifat dinamis, selalu 
berubah-ubah, memiliki akal dan perasaan serta motivasi untuk menganalisis 
apakah di suatu perusahaan terdapat produktivitas ataukah tidak. Beberapa 
hal yang dapat dijadikan sumber informasi untuk menilai produktivitas 
tenaga kerja adalah sebagai berikut:  
1) Job satisfaction dapat diketahui dengan meneliti sikap karyawan. Dari 
hasil penelitian tersebut dapat diketahui tingkat kepuasan atau 
ketidakpuasan karyawan. Semakin banyak yang tidak puas berarti ada 
persoalan produktivitas pada tenaga kerja;  
2) Waste & Scrapt, yakni ada tidaknya pemborosan atau yang tidak ada 
gunanya seperti barang sisa yang tidak bermanfaat selama proses 
produksi. Semakin banyak barang-barang sisa tersebut maka dapat  
mengindikasikan adanya persoalan pada produktivitas;  
3) Quality record: yaitu catatan kualitas barang yang dihasilkan. Makin 
baik mutunya makin tinggi produktivitas. Makin rendah mutunya makin 
jelek produktivitasnya;  
4) Absenteeism & Tardness: yaitu catatan hari tidak masuk kerja terlambat 
pulang lebih awal. Makin tinggi angka-angka tersebut makin rendah 






5) Report from conselor: makin sering karyawan ke konselor, makin 
rendah produktivitas karyawan tersebut. Semakin banyak yang ke 
konselor berarti ada masalah pada produktivitas karyawan di perusahaan 
yang bersangkutan;  
6) Grievances: yaitu keluhan karyawan kepada teman, atasan, atau yang 
dinyatakan secara tertulis, sebagai indikator ketidakpuasan kerja. Makin 
banyak keluhan, berarti makin tak puas karyawan. Itu mengindikasikan 
adanya persoalan pada produktivitas kerja;  
7) Accident report (catatan kecelakaan) makin sering terjadi kecelakaan 
terjadi kecelakaan kerja berarti ba-nyak karyawan yang tak produktif di 
perusahaan tersebut;  
8) Medical report, catatan kunjungan karyawan ke dokter perusahaan atau 
ke dokter lain dapat dipakai se-bagai sarana untuk mengetahui persoalan 
produktivitas di perusahaan. Semakin banyak kunjungan terse-but 
menunjukkan banyak karyawan yang tidak sehat, dan itu 
mengindikasikan ada masalah produktivitas;  
9) Suggestion. Makin sering karyawan memberi saran, makin besar 









c. Dimensi Produktivitas Kerja 
Menurut Umar (2014:9) organisasi atau perusahaan dalam mengukur 
produktivitas kerja pegawainya memiliki tiga dimensi pengukuran utama 
yang dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut: 
1) Efektivitas 
Efektivitas mengandung suatu pengertian yaitu melaksanakan 
sesuatu yang benar dalam memenuhi kebutuhan organisasi berkaitan 
dengan pencapaian unjuk kerja yang maksimal, dalam arti pencapaian 
target berkaitan dengan tepat sasaran, tepat penggunaan, kemampuan 
tugas dan kemampuan fungsi.  
2) Efisiensi  
Merupakan suatu ukuran yang menunjukan bagaimana baiknya 
sumber-sumber daya yang digunakan dalam proses produksi untuk 
menghasilkan output. Efisiensi merupakan karakteristik proses yang 
mengukur performansi aktual dari sumber daya relatif terhadap standar 
yang ditetapkan. Faktor efisiensi terdiri dari empat indikator utama yaitu 
hemat waktu, hemat tenaga, hemat biaya dan hemat sumber daya. 
3) Kualitas 
Merupakan seberapa besar karakteristik karyawan tenaga kerja 
dalam menangani dan melayani preferensi (keinginan dan kebutuhan) 
pelanggan. Kualitas memiliki dua indikator utama pengukuran yaitu 





d. Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja  
Menurut Hamali (2016:66) faktor produktivitas memiliki peran besar 
dalam menentukan suatu usaha. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas antara lain yaitu sebagai berikut:  
1) Pengetahuan (Knowledge)  
Pengetahuan merupakan hasil proses pendidikan yang diperoleh 
secara formal maupun non formal yang memberikan kontribusi pada 
seseorang didalam pemecahan masalah, daya cipta, termasuk dalam 
melakukan atau menyelesaikan pekerjaan sehingga seorang karyawan 
diharapkan mampu melakukan pekerjaan secara produktif.  
2) Ketrampilan (Skills)  
Ketrampilan merupakan kemampuan dan penguasaan teknis 
operasional mengenai bidang tertentu, ketrampilan diperoleh melalui 
proses belajar dan berlatih. Dengan ketrampilan yang dimiliki seorang 
karyawan diharapkan mampu menyelesaikan pekerjaan secara produktif.  
3) Sikap (Attitude) dan Perilaku (Behaviors)  
Sangat erat hubungan antara kebiasaan atau sikap dan perilaku. 
Jika sikap karyawab baik, maka hal tersebut dapat menjamin perilaku 
kerja juga baik. Dengan demikian, perilaku manusia ditentukan oleh 
sikap-sikap yang telah tertanam dalam diri karyawan sehingga dapat 






4) Kemampuan (Abilities)  
Kemampuan terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimiliki 
oleh seorang karyawan. pengetahuan dan ketrampilan termasuk faktor 
pembentuk kemampun, dengan demikian jika seseorang memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan yang tinggi diharapkan akan memiliki 
kemampuan yang tinggi pula. 
 
3. Bonus 
a. Pengertian Bonus 
Sudaryo, dkk (2018:33) bonus merupakan suatu bentuk insentif yang 
bertujuan untuk memotivasi kinerja pegawai jangka pendek. Pemberian 
bonus kepada karyawan ini dimaksudkan untuk meningkatkan produktifitas 
kerja dan semangat kerja karyawan.  
Sarwoto dalam Sudaryo, dkk (2018:33) menyebutkan bonus adalah 
uang dibayar sebagai balas atas hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan 
apabila melebihi target diberikan secara sekali terima tanpa sesuatu ikatan di 
masa yang akan dating. Beberapa persen dari laba yang dibagikan kepada 
yang berhak menerima bonus. 
Menurut Mondy (2010:22) bonus merupakan penghargaan finansial 
yang dibayar sekali dalam satu periode tertentu berdasarkan produktivitas 





Berdasarkan beberapa pengertian tersebut diatas diperoleh kesimpulan 
bahwa bonus merupakan pemberian kompensasi tambahan sebagai bentuk 
penghargaan finansial yang dibayarkan sekali menurut prestasi yang dicapai 
karyawan secara individu atau kelompok pada periode tertentu. 
 
b. Survey Bonus 
Menurut Mondy (2010:22) perusahaan semakin banyak mengalokasikan 
persentase yang lebih tinggi dan anggaran kompensasinya dalam bayaran 
variabel karena semakin banyak perusahaan mengadopsi konsep bayaran 
untuk kinerja (pay for performance). Berdasarkan survei terbaru 85 persen 
organisasi swasta membayarkan bonus, naik dan 69 persen pada tahun 
sebelumnya. Dalam sebuah studi terbaru, semua perusahaan dengan 
pertumbuhan dua digit menyatakan bahwa program bayaran variabelnya 
terbukti menguntungkan dan berkontribusi pada hasil usaha. Dalam dua 
tahun terakhir, penggunaan bayaran variabel telah tumbuh di seluruh dunia 
karena perusahaan-perusahaan menyadari nilai mengaitkan bayaran pada 
kinerja dan hasil. Penggunaan bayaran variabel telah membantu para 
pemberi kerja mengelola pengeluaran kasnya dalam lingkungan bisnis yang 
sulit sembari meletakkan dasar untuk berbagi kesuksesan dengan para 






Para manajer umumnya berpendapat bahwa bayaran berbasis kinerja 
merupakan solusi menang-menang (win-win solution) karena hal tersebut 
meningkatkan produksi dan efisiensi serta memberi para karyawan sejumlah 
kendali atas kemampuan mereka mendapatkan penghasilan. Dengan bonus, 
tidak ada bayaran yang berlanjut pada periode-periode berikutnya kecuali 
para karyawan mempertahankan kinerja mereka. Menurut sebuah studi 
tentang para eksekutif keuangan, bonus tunai merupakan cara terbaik untuk 
menghargai pekerjaan yang dijalankan dengan baik. Meskipun bayaran 
tersebut sebelumnya hanya disediakan bagi para eksekutif tingkat atas, 
perusahaan-perusahaan mulai menyediakannya untuk tingkatan-tingkatan 
yang lebih rendah.  
Banyak organisasi dewasa ini memberikan bonus langsung (spot 
bonuses) untuk bidang-bidang dan bakat-bakat penting. Bonus langsung 
adalah hadiah uang yang relatif kecil yang diberikan kepada para karyawan 
untuk pekerjaan atau upaya yang luar biasa dalam periode waktu yang cukup 
pendek. Jika kinerja karyawan luar biasa, pemberi kerja bisa memberi 
imbalan karyawan tersebut dengan bonus sekali bayar sebesar $50, $100, 
atau $500 segera setelah tindakan luar biasa tersebut. Sebagai contoh dalam 
studi terbaru 82 persen perusahaan mengaku memberikan imbalan tunai 







c. Macam-Macam Bonus 
Menurut Sudaryo, dkk (2018:34) jumlah bonus yang diterima 
karyawan di satu perusahaan dengan perusahaan lain berbeda-beda, 
tergantung kekuatan finansial dari perusahaan itu. Jumlah pemberiannya 
juga berbeda, ada perusahaan yang hanya mampu memberikan bonus dua 
kali setahun, namun ada juga yang bahkan lima kali setahun. Adapun 
macam-macam bonus yaitu sebagai berikut:  
1) Bonus Prestasi 
Setiap tahun perusahaan biasanya mengeluarkan bonus untuk 
mengapresiasi prestasi yang telah dicapai karyawannya. Ada karyawan 
yang mendapatkan bonus dua kali gaji pokok karena prestasinya yang 
outstanding, ada juga yang mendapatkan setengah gaji pokok atau tidak 
mendapatkan bonus sama sekali. Bonus prestasi kerja diberikan kepada 
karyawan melalui beberapa indikator pengukuran yaitu kualitas, 
kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas dan kemandirian.  
2) Bonus Tahunan 
Bonus tahunan ini diberikan kepada karyawan swasta setiap akhir 
tahun ketika perusahaan mengalami keuntungan lumayan. Meskipun 
demikian, tidak semua perusahaan memberikan bonus tahunan pada 
karyawannya. Bonus tahunan diterapkan manajemen berdasarkan laba 





3) Bonus Retensi 
Bonus retensi adalah bonus insentif yang diberikan perusahaan 
kepada karyawan untuk mencegah karyawan meninggalkan perusahaan. 
Biasanya bonus retensi telah ditetapkan diperjanjian dan Anda diminta 
untuk menandatangani perjanjian tersebut. Bonus retensi diterapkan 
perusahaan menurut perjanjian kerja dan peraturan perusahaan.  
4) THR (Tunjangan Hari Raya) 
Tujangan hari raya adalah tunjangan atau bonus yang diberikan 
perusahaan kepada karyawan diwajibkan untuk memberikan THR 
keagamaan kepada karyawan yang telah mempunyai masa kerja 1 bulan 
atau lebih secara terus menerus sesuai dengan yang tertera di pasal 2 
Permenaker No.6/2016 tentang Tunjangan Hari Raya.  
 
4. Iklim Kerja (Iklim Organisasi) 
a. Pengertian Iklim Kerja (Iklim Organisasi) 
Menurut Lussier (2015:486) mengatakan bahwa iklim organisasi 
adalah persepsi pegawai mengenai kualitas lingkungan internal organisasi 
yang secara relatif dirasakan oleh anggota organisasi yang kemudian akan 
mempengaruhi perilaku mereka berikutnya. Sementara menurut Wirawan 
(2017:68) bahwa iklim organisasi merupakan kualitas lingkungan internal 
yang secara relatif terus berlangsung, dialami oleh anggota organisasi, 





Simamora (2014:81) berpendapat bahwa iklim organisasi adalah 
lingkungan internal atau psikologi organisasi. Iklim organisasi dapat 
mempengaruhi praktik dan kebijakan SDM yang diterima oleh anggota 
organisasi. Perlu diketahui bahwa setiap organisasi akan memiliki iklim 
organisasi yang berbeda. Keanekaragaman pekerjaan yang dirancang di 
dalam organisasi, atau sifat individu yang ada akan menggambarkan 
perbedaan tersebut.  
Berdasarkan beberapa pengertian tentang iklim organisasi atau iklim 
kerja diatas, maka dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa iklim organisasi 
atau iklim kerja merupakan lingkungan internal suatu organisasi yang turut 
memberikan suasana kerja dan sekaligus berdampak atau mempengaruhi 
perilaku karyawan bagi karyawan dalam meraih keberhasilan tujuan 
organisasi pada masa yang akan datang.   
Pada dasarnya iklim organisasi mendeskripsikan tentang bagaimana 
kualitas lingkungan internal organisasi turut mempengaruhi perilaku anggota 
organisasi dalam melaksanakan pekerjaannya. Dalam aktivitas organisasi, 
penciptaan iklim kerja dan penyediaan sumber daya efektif memiliki peranan 
yang penting sebagai sarana untuk menjauhkan organisasi dari hal-hal yang 
bersifat negatif dan dapat merangsang motivasi karyawan untuk terus 
bekerja. Sumber daya pekerjaan yang terkait dengan hal seperti kerja keras 
dan teamwork sangat membantu untuk menghasilkan tujuan dan cita-cita 





b. Dimensi Iklim Kerja  
Iklim kerja bersumber dari suasana organisasi yang terbentuk dari 
persepsi karyawan terhadap struktur organisasi, standar-standar, tanggung 
jawab, penghargaan dan dukungan. Iklim kerja akan mempengaruhi 
produktivitas kerja. Menurut Wirawan (2017:71) ada beberapa dimensi 
pengukuran iklim kerja yaitu: 
1) Struktur (Structure)  
Struktur organisasi merefleksikan perasaan organisasi secara baik 
dan mempunyai kedudukan dan fungsi yang jelas dalam lingkungan 
organisasi. Struktur tinggi jika anggota organisasi merasa pekerjaan 
mereka didefenisikan secara baik. Struktur rendah jika mereka merasa 
tidak ada kejelasan mengenai siapa yang melakukan tugas dan 
mempunyai kewenangan mengambil keputusan.  
2) Standar-standar (Standards)  
Standar-standar dalam suatu organisasi mengukur perasaan 
tekanan untuk meningkatkan kinerja dan derajat kebanggan yang 
dimiliki oleh anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan dengan 
baik. Standar-standar yang tinggi artinya anggota organisasi selalu 
berupaya mencari jalan untuk meningkatkan kinerja. Standar-standar 
rendah merefleksikan harapan yang lebih rendah untuk kinerja. Persepsi 
tanggung jawab yang tinggi menunjukkan bahwa anggota organisasi 





3) Tanggung Jawab (Responsibility)  
Tanggung jawab merefleksikan perasaan karyawan bahwa mereka 
menjauh “bos diri sendiri” dan tidak memerlukan keputusannya 
dilegitimasi oleh anggota organisasi lainnya. Persepsi tanggung jawab 
yang tinggi menunjukkan bahwa anggota organisasi merasa memiliki 
dorongan dalam pemecahan masalah. Tanggung jawab rendah 
menunjukkan bahwa pengambilan risiko terhadap pendekatan baru tidak 
diharapkan.  
4) Penghargaan (Recognition)  
Penghargaan mengindikasikan bahwa anggota organisasi merasa 
dihargai apabila mereka dapat menyelesaikan tugas dengan baik. Tinggi 
rendahnya penghargaan seorang karyawan dalam organisasi dapat 
diukur dari seberapa besar kesimbangan antara imbalan dan kritik 
terhadap pekerjaan. Apabila imbalan yang lebih tinggi dari pada kritik 
yang dilontarkan maka seorang merasa sangat dihargai dan sebaliknya.  
5) Dukungan (Support)  
Dukungan untuk meningkatkan iklim kerja berasal dari motivasi  
dan kondisi lingkungan kerja. Pimpinan dan para karyawan lainnya akan 
dapat menciptakan situasi kerja yang kondusif serta memunculkan 
semangat tim para pekerja. Sementara kondisi lingkungan kerja 
mencerminkan kondisi temperatur lingkungan yang berdampak terhadap 





c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Iklim Kerja  
Perubahan yang terjadi baik yang terjadi di dalam (internal) ataupun di 
luar (eksternal) organisasi akan sangat berpengaruh terhadap iklim kerja 
organisasi tersebut. Menurut Kusdi (2018:48) mengemukakan faktor faktor 
yang mempengaruhi iklim kerja:  
1) Struktur Organisasi  
Struktur organisasi merupakan sesuatu hal yang membuat 
hubungan yang tetap antara individu dengan organisasi sehingga sangat 
menentukan pola-pola interaksi, hubungan antar karyawan yang 
terkoordinir serta tingkah laku yang berorientasi pada tugas struktur. 
Hal-hal terkait struktur organisasi yang berkaitan dengan iklim kerja 
antara lain ukuran jabatan, posisi jabatan dalam hirarki, derajat 
sentralisasi, dan orientasi terhadap peraturan.  
2) Kebijakan dan Praktik Manajerial  
Kebijakan dan praktik manajerial menjadi alat bagi pimpinan 
untuk memberikan arahan kepada setiap karyawan pada setiap kegiatan 
yang digunakan untuk pencapaian tujuan organisasi. Semua hal dalam 
interaksi tersebut seperti pemberian tugas-tugas yang jelas, otonomi 
yang diberikan, dan umpan balik kepada pimpinan akan menciptakan 
iklim kerja yang akhirnya berorientasi pada prestasi serta membuat 






3) Teknologi  
Teknologi memberikan manfaat berdasarkan pada pengetahuan 
dan peralatan serta diterapkan dalam pelaksanaan tugas. Teknologi dan 
suasana memiliki hubungan yang negatif dalam penciptaan iklim kerja 
apabila dilaksanakan secara rutin sehingga kepercayaan dan kreativitas 
menjadi rendah. Sebaliknya, teknologi yang lebih dinamis dan penuh 
perubahan dapat menciptakan alur komunikasi yang lebih terbuka, 
sehingga dapat mendorong penciptaan kreativitas, kepercayaan, dan 
penerimaan terhadap tanggung jawab dalam penyelesaian tugas-tugas.  
4) Lingkungan Internal 
Lingkungan internal terdiri dari kondisi dalam organisasi yang 
diatur dan telah ditetapkan dalam mencapai tujuan organisasi. Suasana 
lingkungan internal terbentuk dari hasil interaksi individu dalam suatu 
organisasi. Karakteristik individu seperti persepsi, sifat, kemampuan, 
akan mempengaruhi suasana atau iklim organisasi.  
5) Lingkungan Eksternal  
Lingkungan eksternal umumnya menjadi penggambaran terhadap 
kekuatan-kekuatan di luar organisiasi serta dapat mempengaruhi tujuan 








B. Penelitian Terdahulu 
1. Fitriana (2018), “Pengaruh Iklim Kerja, Motivasi Kerja dan Kreativitas Pegawai 
Terhadap Produktivitas Kerja Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Banten.” 
Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah populasi dan 
sampel sebesar 78 (sampel jenuh). Hasil penelitian secara parsial dan simultan 
menunjukan iklim kerja, motivasi kerja dan kretivitas kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja pada BPD Provinsi Banten.  
2. Santoso, Imam Teguh dan Darsin (2017), “Pengaruh Semangat Kerja, Kompensasi 
dan Iklim Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan dengan Kepuasan Kerja 
Sebagai Variabel Intervening di Perusahaan Bengkel Mobil Honda Semarang 
Center.” Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel berjumlah 
95 karyawan. Hasil penelitian menyebutkan kompensasi berpengaruh langsung 
dan tidak langsung melalui kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan. 
Hasil penelitian juga menyebutkan bahwa iklim kerja berpengaruh langsung 
tidak langsung melalui kepuasan kerja terhadap produktivitas karyawan. 
3. Qamariyah (2017), “ Pengaruh Pemberian Insentif dan Bonus terhadap Tingkat 
Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Bhakti Sumekar Sumenep.” Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Responden penelitian adalah karyawan PT. BPRS Bhakti Sumekar yang 
bejumlah 36 karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
insentif dan bonus secara parsial maupun simultan terhadap tingkat produktivitas 





4. Veronica (2017), “Pengaruh Bonus Dan Iklim Kerja Terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan Pada Klinik Kecantikan.” Penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah karyawan bagian pemasaran. Sampel 
penelitian berjumlah 31 orang. Hasil penelitian yaitu bonus berpengaruh negative 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, iklim kerja berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, bonus dan iklim kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
5. Herlambang (2016), “Pengaruh Gaji dan Bonus Terhadap Produktivitas (Studi 
Kasus Pada CV Karyana Mobilindo).” Metode penelitian menggunakan metode 
deskriptif. Sampel penelitian menggunakan data laporan keuangan dari tahun 
2003 sampai 2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial gaji dan 
bonus karyawan tidak berpengaruh signifikan, tetapi secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas karyawan pada CV. Karyana Mobilindo. 
6. Alfuzaqi (2016),”Pengaruh Semangat Kerja dan Bonus Terhadap Produktivitas 
Karyawan PT Multi Bangun Abadi Semarang.” Metode penelitian adalah metode 
kausalitas dengan sampel sebanyak 74 karyawan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, 
bonus tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, Semangat kerja 
dan bonus secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 






7. Setiawan (2016), ”Pengaruh Gaji dan Iklim Kerja Terhadap Produktivitas 
Karyawan pada PT Muda Jaya Mandiri Pekalongan.” Metode penelitian yaitu 
deskriptif kausalitas dengan sampel sebanyak 58 karyawan. Hasil penelitian 
adalah gaji berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan perusahaan, iklim 
kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Gaji dan iklim 
kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan. 
8. Bayu (2016), “Pengaruh Motivasi dan Bonus Terhadap Produktivitas Karyawan 
pada PT Putra Jaya Demak.” Metode penelitian menggunakan deskriftif 
kausalitas. Populasi dengan teknik pengambilan sampel jenuh, sehingga sampel 
berjumlah sebanyak 83 karyawan. Hasil penelitian menyebutkan ada pengaruh 
motivasi kerja, tidak ada pengaruh bonus, ada pengaruh simultan motiviasi kerja 
dan bonus terhadap produktivitas karyawan.  
Tabel 1 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Bonus Terhadap Produktivitas Karyawan 
Pemberian bonus biasanya ditentukan berdasarkan prestasi yang dicapai 
karyawan secara individu atau kelompok, serta prestasi yang diperoleh suatu 
perusahaan dalam aktivitasnya melalui perolehan keuntungan pada periode 
tertentu. Bonus merupakan penghargaan finansial yang dibayar sekali dalam satu 





pokok. Seorang karyawan yang bekerja dengan produktivitas yang lebih maka 
akan diberikan bonus sesuai dengan kontribusinya. Semakin tinggi produktivitas, 
maka semakin tinggi pula harapan bonus  
Para manajer umumnya berpendapat bahwa bayaran berbasis kinerja 
merupakan solusi menang-menang (win-win solution) karena hal tersebut 
meningkatkan produksi dan efisiensi serta memberi para karyawan sejumlah 
kendali atas kemampuan mereka mendapatkan penghasilan. Dengan bonus, tidak 
ada bayaran yang berlanjut pada periode-periode berikutnya kecuali para 
karyawan mempertahankan kinerja mereka. Menurut sebuah studi tentang para 
eksekutif keuangan, bonus tunai merupakan cara terbaik untuk menghargai 
pekerjaan yang dijalankan dengan baik. Meskipun bayaran ini hanya disediakan 
bagi para eksekutif tingkat atas, perusahaan-perusahaan mulai menyediakannya 
untuk tingkatan-tingkatan yang lebih rendah (Mondy, 2010).  
 
2. Pengaruh Iklim Kerja Karyawan Terhadap Produktivitas Karyawan 
Iklim kerja memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan. Iklim organisasi merupakan kualitas lingkungan 
internal yang dapat menjadi persepsi serta akan mempengaruhi perilaku pegawai 
dalam kehidupan berorganisasi. Dalam aktivitas organisasi, penciptaan iklim 
kerja dan penyediaan sumber daya efektif berfungsi sebagai sarana untuk 
menjauhkan organisasi dari hal-hal yang bersifat negatif dan dapat merangsang 





dengan hal seperti kerja keras dan teamwork sangat membantu untuk 
menghasilkan tujuan dan cita-cita organisasi atau perusahaan. 
Selain mendeskripsikan kualitas lingkungan internal organisasi, iklim kerja 
juga menggambarkan suatu kombinasi dari suhu kerja, kelembaban udara, 
kecepatan gerakan udara dan suhu radiasi pada suatu tempat kerja. Cuaca kerja 
yang tidak nyaman dan tidak sesuai dengan syarat yang ditentukan dapat 
menurunkan kapasitas kerja yang berakibat terhadap menurunnya efisiensi dan 
produktivitas kerja. Walaupun kemampuan manusia untuk beradaptasi sangat 
bervariasi dan dipengaruhi oleh banyak faktor, namun kondisi temperatur 
lingkungan kerja tetap perlu diperhatikan oleh masyarakat perusahan secara 
umum. Apabila kesadaran manajemen tidak menghiraukan suasana kerja atau 
iklim kerja tersebut, maka pencapaian produktivitas sesuai dengan target 
perusahaan akan semakin jauh (Simamora, 2014). 
Kerangka pemikiran merupakan jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan 
kegiatan peneliti yang dilakukan. Kerangka pikir juga merupakan konsep berisikan 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam rangka memberikan 
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Iklim Kerja (X2) 










Kerangka Pemikiran                                                                                                                           
Keterangan : 
 Pengaruh bonus dan iklim kerja secara parsial terhadap 
produktivitas karyawan 
 Pengaruh bonus dan iklim kerja secara simultan terhadap 
produktivitas karyawan 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis adalah merupakan suatu perumusan sementara mengenai suatu hal 
yang dibuat guna menjelaskan hal tersebut serta dapat juga menuntun atau 
mengarahkan kepada penyelidikan lebih lanjut (Umar, 2013). Dalam penelitian ini 
perumusan hipotesis yang dibangun adalah sebagai berikut : 
H1 : Terdapat pengaruh bonus terhadap produktivitas karyawan pada PT Blue 
Star Anugerah Pemalang.  
H2 : Terdapat pengaruh iklim kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT 
Blue Star Anugerah Pemalang.  
H3 : Terdapat pengaruh bonus dan iklim kerja terhadap produktivitas karyawan 

















A. Jenis Penelitian 
Penelitian menurut tingkat eksplanasi adalah penelitian yang bermaksud untuk 
menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu 
variabel dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2016:11). Apabila ditinjau dari tingkat 
eksplanasinya, penelitian ini termasuk penelitian asosiatif atau penelitian hubungan. 
Menurut Sugiyono (2016:11), penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Jenis penelitian 
ini merupakan penelitian tingkatan tertinggi jika dibandingkan dengan penelitian 
deskriptif dan komparatif.  
  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai karakteristik tertentu dan kesempatan yang sama untuk dipilih 
menjadi anggota sampel (Umar, 2013:77). Populasi bukan hanya sekedar data 
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, akan tetapi meliputi 
semua karakteristik, sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek tersebut. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Blue Star Anugerah 






Menurut Sugiyono (2016:90), pengertian sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini 
teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (semua anggota 
populasi digunakan sampel). Dengan demikian maka jumlah sampel adalah 
sebanyak 97 karyawan.  
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Variabel Dependen 
Produktivitas Karyawan 
Menurut Marwansyah (2016:83) produktivitas karyawan merupakan 
hasil produk yang dihasilkan individu atau kelompok terutama dilihat dari 
sisi kuantitasnya. Dalam hal ini, semakin tinggi produk yang dihasilkan 
dalam waktu semakin singkat maka nilai produktivitas tinggi.  
b. Variabel Independen 
1) Bonus 
Menurut Qamariyah (2017:264) bonus merupakan kompensasi 
sebagai tambahan upah, dengan tidak memperhatikan produktivitas 
individual. Pemberian bonus biasanya ditentukan berdasarkan prestasi 
yang dicapai karyawan secara individu atau kelompok, serta prestasi 





2) Iklim kerja 
Simamora (2014:81) berpendapat iklim kerja adalah lingkungan 
internal atau psikologi organisasi. Iklim organisasi dapat mempengaruhi 
praktik dan kebijakan SDM yang diterima oleh anggota organisasi. 
setiap organisasi akan memiliki iklim organisasi yang berbeda.  
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 2 








1 Produktivitas  1.  Efektivitas 1.  Tepat sasaran 1 Likert Umar 
  Karyawan   2.  Tepat penggunaan 2 SS    =  5 (2004:9) 
  
 
  3.  Kemampuan tugas 3 S      =  4   
  
 
  4.  Kemampuan fungsi 4 KS   =  3    
  
 
2.  Efisien 1.  Hemat waktu 5 ST    =  2   
  
 
  2.  Hemat tenaga 6 STS  =  1    
  
 
  3.  Hemat biaya 7     
  
 
  4.  Hemat sumber daya 8     
  
 
3.  Kualitas 1.  Pengalaman 9     
  
 
  2.  Kecakapan kerja 10     
2 Bonus 1.  Bonus  1.  Kualitas 1 Likert Sudaryo, 
  
 
     Prestasi 2.  Kuantitas 2 SS    =  5 Aribowo, 
  
 
  3.  Ketepatan waktu 3 S      =  4 Sofiati 
  
 
  4.  Efektivitas 4 KS   =  3  (2018:34) 
  
 
  5.  Kemandirian 5 ST    =  2   
  
 
2.  Bonus  1.  Laba perusahaan 6 STS  =  1    
  
 
     Tahunan 2.  Kemampuan 7     
  
 
       perusahaan       
  
 
3.  Bonus  1.  Perjanjian kerja 8     
  
 














3 Iklim Kerja 1.  Struktur  1.  Kedudukan 1 Likert Wirawan 
(2007:71)        2.  Fungsi 2 SS    =  5 
    2.  Standar -  3.  Perasaan tekanan 3 S      =  4   
         standar 4.  Derajat kebanggaan 4 KS   =  3    
    3.  Tanggung 1.  Pemecahan masalah 5 ST    =  2   
         Jawab 2.  Pengambilan risiko 6 STS  =  1    
    4.  Penghargaan 1.  Imbalan 7     
      2.  Kritik 8     
    5.  Dukungan 1.  Motivasi 9     
      2.  Kondisi lingkungan 10     
           kerja       
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Kegunaan data dalam sebuah penelitian sangat penting, karena dengan data 
tujuan penelitian akan tercapai. Data merupakan bahan mentah komponen statistik 
yang akan diolah menjadi data output sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. 
Dalam rangka untuk mengumpulkan data pada suatu penelitian, diperlukan teknik 
pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah kuesioner. Pengertian kuesioner adalah tehnik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab (Arikunto, 2014:268). Kuesioner yang dibagikan 
meliputi tiga variabel yaitu produktivitas karyawan, bonus, dan iklim kerja dengan 







E. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Hartono (2017:146), validitas menunjukkan seberapa nyata suatu 
pengujian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas berhubungan 
dengan ketepatan alat ukur untuk melakukan tugasnya mencapai sasarannya. 
Validitas berhubungan dengan kenyataan (actually). Pengukuran dikatakan valid 
jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Keputusan dalam pengukuran 
berkaitan valid atau tidaknya kuesioner maka dipergunakan α = 0,05 ( 5% ) 
dengan diketahui jika r hitung ˃ r tabel maka kuesioner adalah valid. Sementara 
apabila r hitung ˂ r tabel maka status kuesioner adalah gugur/tidak valid.  
 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Hartono (2017:146), reliabilitas (reliability) suatu pengukur 
menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu instrumen yang mengukur 
suatu konsep dan berguna untuk mengakses "kebaikan" dari suatu pengukur. 
Reliabilitas berhubungan dengan akurasi pengukurnya. Reliabilitas berhubungan 
dengan konsistensi dari pengukur. Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran 
terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang tidak berbeda. Dasar 





butir pertanyaan akan dapat dipercaya atau dapat diandalkan atau reliabel jika 
Cronbach Alpha di atas 0,60 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Alat 
analisis regresi berganda mensyaratkan data yang diolah minimal berskala ukuran 
interval. Sementara data yang terkumpul pada penelitian ini berskala ordinal. Oleh 
karena itu maka perlu kiranya peneliti untuk mengubah skala pengukuran dari ordinal 
ke interval, agar alat analisis regresi berganda bisa digunakan. Proses pengubahan 
skala pengukuran dari ordinal menjadi interval inilah yang disebut sebagai Method 
Successive Interval atau MSI.  
Teknik analisis regresi berganda yang digunakan juga mensyaratkan agar 
perhitungan hasil tidak bias. Beberapa uji untuk mengukur kebiasaan data prediksi 
dapat dilihat pada uji asumsi klasik dengan uraian penjelasan secara lengkap yaitu 
sebagai berikut: 
1. Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Menurut Kurniawan dan Yuliarto (2015:158) uji normalitas bertujuan  
untuk menguji kenormalan pada errornya. Uji normalitas yang dipakai 
adalah kolmogorov smirnov. Keputusan pada uji normalitas yang ditentukan 





(berdistribusi normal) dan apabila probability value < 0,05 maka keputusan 
Ho ditolak (tidak berdistribusi normal). 
 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Menurut Santoso (2016:368) pada model regresi yang bagus, variabel-
variabel independen seharusnya tidak terjadi korelasi antar satu dengan yang 
lain. Ketentuan uji multikolinearitas pada perhitungan SPSS adalah jika nilai 
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka dalam model regresi tidak 
terjadi gejala multikolinearitas dan sebaliknya jika nilai tolerance < 0,10 dan 
nilai VIF > 10,00 maka model regresi terjadi gejala multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain (Ghozali, 2016:134). Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
cara melihat grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y 
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi 
atau Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Adapun ketentuan dasar 
analisisnya adalah sebagai berikut : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 





2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka keadaan demikian tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
 
a. Analisis Regresi Berganda 
Menurut Subagyo & Djarwanto (2012:271) regresi berganda berfungsi 
menjelaskan hubungan secara linear antara beberapa variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Analisis ini juga berfungsi untuk 
mengetahui arah hubungan positif atau negatif dan memprediksi nilai variabel 
dependen apabila nilai variabel independen secara bersama-sama naik atau turun. 
Adapun rumus umum regresi berganda adalah sebagai berikut : 
     Y           =     a  +  b1X1 +  b2X2  +  e 
Keterangan : 
Y = Produktivitas Karyawan 
a = Konstanta   
X1   = Bonus  
X2   = Iklim Kerja 
b1;b2;b3 = Koefisien Regresi 
e = error 
 
b. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
Uji hipotesis parsial ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 





tidak pada model regresi. Dalam uji t tersebut mempunyai kriteria pengujian jika 
nilai signifikansi ˂ 0,05 maka berarti hipotesis diterima atau terdapat pengaruh 
signifikan, sebaliknya jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka hipotesis ditolak atau 
tidak terdapat pengaruh signifikan. 
 
c. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel 
terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F 
tabel dan nilai Sig. hitung dengan 0,05. pada derajat kesalahan 5%. Penolakan 
atau penerimaan hipotesis dengan menggunakan SPSS dilakukan dengan kriteria 
jika nilai F hitung > nilai F tabel dan nilai Sig. hitung ˂ 0,05 maka berarti 
variabel bebasnya secara serempak memberikan pengaruh yang bermakna 
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika nilai F hitung < nilai F tabel dan nilai 
Sig. hitung > 0,05 maka berarti variabel bebasnya secara serempak tidak 
memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel terikat. 
 
d. Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2016:95) menyatakan koefisien determinasi (R
2
) pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R
2
 





variabel dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sekilas PT Blue Star Anugerah Pemalang 
PT. Blue Star Anugrah Pemalang adalah perusahaan pengekspor kepiting 
(portunus pelagicus) dalam bentuk produk kaleng daging rajungan pasteurisasi 
dan ini mulai beroperasi pada tahun 1997. Sumber bahan baku berasal dari 
berbagai agen pengolah (mini plant) di beberapa wilayah di pulau Jawa, 
Sumatera dan Kalimantan. Daging kepiting yang disuplai oleh mini plant berupa 
daging kepiting yang telah dipisahkan dari cangkangnya dan telah mengalami 
perebusan. Daging diterima dalam wadah toples plastik atau mika dan disatukan 
dalam fiber dan styrofoam. Pabrik mini bertanggung jawab atas kelayakan 
kualitas daging rajungan. Apabila bahan baku dari pengumpul tidak sesuai 
dengan standar ekspor, maka mengakibatkan penurunan kualitas produk.  
PT. Blue Star akan mengontrol bahan baku dalam sebuah parameter yang 
mempengaruhi kualitas produk sesuai standar yang berlaku di perusahaan. 
Parameter yang dimaksud antara lain nilai organoleptik, suhu, kecepatan dan 
ketepatan kerja karyawan. Fasilitas penunjang produksi yang dimiliki oleh 
perusahaan antara lain ruang penerimaan bahan baku, tempat penyimpanan 
bahan baku sementara, penyimpanan dingin barang jadi, uang produksi, ruang 





Produk kepiting kaleng pasteurisasi yang diproduksi PT. Blue Star 
Anugrah Pemalang terdiri dari 6 jenis yaitu colossal (imperial), jumbo, regular 
(backfin), super lump, special, dan clawmeat. Distribusi jenis produk tersebut 
berdasarkan keberadaan atau letak daging dalam tubuh rajungan atau berdasarkan 
ukurannya. Alur pengolahan rajungan (portunus pelagicus) menjadi produk 
daging rajungan pasteurisasi. 
 
2. Proses Produksi 
1) Menerima 
Daging rajungan didapat dari berbagai tanaman mini. Bahan baku yang 
diterima berupa kupas. Daging kepiting yang dimasukkan ke dalam toples 
kemudian disatukan dengan fiber atau styrofoam dan harus ditutup rapat. 
Selanjutnya, petugas resepsionis akan memeriksa suhu dan penimbangan. 
Suhu daging kepiting harus tetap terkendali, tidak lebih dari 4 0C. Untuk 
menjaga suhu daging rajungan perlu penanganannya rendah, yaitu toples 
tumpukan dengan es kukus di atas fiber dan styrofoam. Penggunaan es 
penting untuk dilakukan menjaga suhu tetap dingin. Setelah tahap ini selesai, 
sampel tiap jenis daging rajungan untuk masing-masing pemasok akan 








2) Pemeriksaan Kualitas 
Tahapan ini dilakukan beberapa panelis untuk melakukan uji organoleptik 
pada daging rajungan yang dimilikinya telah diterima. Bahan baku yang 
diterima di unit pengolahan diuji secara organoleptik untuk menentukannya 
kualitas, kemudian bahan baku ditangani dengan hati-hati, cepat, cermat dan 
bersih. Organoleptik standar skor yang diterapkan perusahaan adalah 1-5, 
maka penilaian akan dicek lagi dan disetujui oleh Supervisor Kontrol 
Kualitas. 
3) Penyimpanan Dingin Sementara 
Merupakan tahap penyimpanan sementara bahan baku sebelum diolah ke 
tahap selanjutnya, pengendalian suhu daging dan pengecekan secara teratur 
untuk menjaga kualitas daging. 
4) Penyortiran Pertama 
Sortasi daging adalah proses pemisahan benda-benda selain daging seperti 
pecahan cangkang, insang, kotoran, telur dan benda asing lainnya seperti 
kerikil, rambut dan potongan bagian tubuh serangga dari daging. Pemisahan 
daging adalah dimaksudkan untuk mengefektifkan pekerjaan dan 
memastikan daging tidak tercampur, karena tiap bagian memiliki harga yang 
berbeda. Suhu standar maksimum pada tahap penyortiran adalah 15 
o
C. 









5) Penyortiran Kedua 
Daging rajungan jenis khusus dan daging capitnya akan melewati tahap 
penyortiran kedua di ruangan gelap (gelap ruangan) menggunakan sinar 
ultraviolet agar daging terlihat lebih jelas. 
6) Pencampuran 
Daging kepiting dari supplier diramu untuk mendapatkan daging yang 
berkualitas baik. Pencampuran daging tidak hanya berasal dari dua pemasok, 
tetapi bisa lebih dari dua pemasok. Pencampuran daging juga berdasarkan 
jenis daging yang dimilikinya ditentukan oleh perusahaan. Formulasi daging 
campur sudah ditentukan berdasarkan jenisnya daging dan standar yang 
ditetapkan oleh pembeli (buyer). 
7) Mengisi 
Daging rajungan yang sudah dicampur kemudian dimasukkan ke dalam 
wadah kaleng berukuran 401 x 301. Sebelum diisi terlebih dahulu diberi 
kaleng Bubuk SAPP (sodium acid pyrophosphate) untuk mencegah 
kebiruan. Pengaturan juga dilakukan pada isian ini proses. Setelah daging 
tersusun rapi, ditambahkan SAPP bubuk untuk kedua kalinya. Kedua 
Penambahan bubuk SAPP dimaksudkan untuk meratakan larutan di seluruh 
isi kaleng. Penggunaan bahan tambahan tersebut merupakan bahan tambahan 
makanan yang telah diizinkan untuk digunakan berdasarkan Peraturan 
Perundang-undangan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 






Setelah daging terisi penuh sesuai dengan standar perusahaan, dilakukan 
penimbangan akhir. Penimbangan akhir dilakukan untuk menentukan berat 
bersih produk sebelum menutup kaleng. 
9) Seaming 
Kaleng yang sudah diisi daging diberi tutup dengan label atau merk sesuai 
jenis dagingnya. Penutupan dilakukan dengan menggunakan double seamer. 
Kualitas produk juga sangat ditentukan oleh efisiensi mesin seamer. 
10) Pengkodean 
Pengodean dilakukan setelah kaleng ditutup. Kode diberikan di bagian 
bawah kaleng dengan menggunakan koding jet print mesin. Tujuan 
pengkodean adalah untuk mengetahui sejarah asal produk. Di dalam kode 
ada informasi tanggal produksi (form of date), nomor bola basket, kode 
supplier dan jenis daging. Setiap produk yang akan diperdagangkan harus 
diberi label yang benar dan mudah dibaca, termasuk bahasa yang dibutuhkan 
importir dan memberikan informasi  
11) Pasteurisasi 
Kaleng tertutup dimasukkan ke dalam bola basket untuk pasteurisasi 
selanjutnya. Pasteurisasi dilakukan pada bak pasteurisasi yang telah diisi air 
bersih. Sumber panas pasteurisasi berasal dari uap panas yang dihasilkan 
oleh boiler dan disalurkan dengan pipa khusus ke bak pasteurisasi. Dalam 





dari kompresor dan bertujuan ratakan panasnya. Pasteurisasi dilakukan 
selama 140 menit dengan suhu 86-87,5 
o
C. Kaleng yang memiliki 
Setelah ditutup kemudian direbus dengan wadah perebusan bersuhu 70-80 
o
C selama 115-180 menit tergantung ukuran kaleng. 
12) Dingin 
Pendinginan adalah proses yang dilakukan segera setelah proses pasteurisasi 
selesai. Pendinginan dilakukan di bak pendingin yang telah diisi dengan air 
bersih dan pecahan es. Selama pendinginan, suhu dipertahankan pada suhu 0 
- 0,5 oC selama 160 menit. Pendinginnya juga diumpankan dengan gas yang 
menyebabkan gelembung udara yang berasal dari kompresor dan bertujuan 
untuk meratakan suhu. Proses ini dimaksudkan untuk membunuh bakteri 
thermophile yang selama ini tidak mati pasteurisasi. Kaleng yang sudah 
dipasteurisasi langsung didinginkan dengan memasukkan kaleng ke dalam es 
serut dan air pada suhu ± 0 oC selama 2 jam. 
13) Pengepakan dan Pelabelan 
Pengepakan dilakukan dengan menggunakan master carton (MC) yang dapat 
menampung 12 kaleng. Karton induk kemudian diberi label sesuai dengan 
jenis daging, kode produksi, dan tanggal kadaluwarsa (expired date). Proses 








14) Penyimpanan Dingin 
Kaleng yang sudah dikemas kemudian disimpan dalam cold storage dengan 
suhu 0-4 oC. Pengaturan produk dalam ruangan dingin diatur sedemikian 
rupa sehingga memungkinkan sirkulasi udara dingin dan merata 
memfasilitasi pembongkaran. 
15) Isian 
Isian adalah proses pengangkutan produk akhir dari penyimpanan dingin ke 
wadah untuk diekspor. Isian dilakukan jika produk akhir di cold storage 
mencapai jumlah pesanan. Suhu wadah untuk ekspor ditetapkan pada 0-6 
0
C. 
PT. Blue Star Anugrah biasanya mengekspor setiap 2 minggu. 
Secara umum alur pengolahan rajungan di PT. Bintang Biru Anugrah 
Pemalang sudah memenuhi standar. Ini adalah dikonfirmasi oleh pernyataan 
bahwa tahapan proses pengalengan rajungan (portunus pelagicus) 
Menurut SNI 01-6929.3- 2002 adalah tahap penerimaan, sortasi / seleksi, 
pengisian kaleng, kaleng proses penutupan, pelabelan dan pengkodean, 











B. Hasil Penelitian 
1. Uji Instrumen Penelitian 
Fungsi uji instrumen yang dilakukan peneliti adalah menguji seberapa 
tinggi kualitas kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti. Kuesioner merupakan 
sebuah parameter untuk mengukur data penelitian. Jika data penelitian yang 
dikumpulkan dari responden berkualitas bagus, maka hasil penelitian juga akan 
bagus pula. Oleh karena itu sangat diperlukan kuesioner sebagai parameter yang 
memiliki akurasi yang tinggi, agar data penelitian menjadi berkualitas bagus. Uji 
instrumen dilakukan sebelum peneliti menyebar kuesioner kepada sampel 
sesungguhnya yang berjumlah 97 karyawan. Uji instrumen dilakukan sebelum 
penelitian dimulai dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 sampel percobaan. 
Adapaun tahapan dalam uji instrumen dapat diuraikan menurut keterangan 
sebagai berikut:  
a. Uji Validitas 
Validitas menunjukan seberapa nyata suatu pengujian dapat mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur 
tujuannya dengan nyata atau benar. Ketentuan valid atau tidaknya item butir 
kuesioner yaitu jika r hitung ˃ r tabel maka pernyataan kuesioner valid, 
sementara jika r hitung ˂ r tabel maka pernyataan kuesioner tidak valid. 
Nilai r tabel diperoleh dari df = n – 2, dengan n = 30 maka df = 30 – 2 = 28, 
dan level signifikansi sebesar α = 0,05 uji dua arah. Dalam tabel statistik r 





1) Uji Validitas Kuesioner Produktivitas Karyawan 
Penentuan nyata atau valid tidaknya suatu pernyataan kuesioner 
produktivitas diukur dengan memperbandingkan besarnya nilai r hitung 
dari setiap pernyataan dengan nilai r tabel. Nilai r hitung diperoleh dari 
olah data SPSS uji validitas, sehingga status setiap pernyataan kuesioner 
produktivitas karyawan adalah sebagai berikut: 
 Tabel 3 





r hitung r tabel 
Pernyataan 1 0,548 0,361 Valid 
Pernyataan 2 0,818 0,361 Valid 
Pernyataan 3 0,855 0,361 Valid 
Pernyataan 4 0,838 0,361 Valid 
Pernyataan 5 0,590 0,361 Valid 
Pernyataan 6 0,816 0,361 Valid 














Sumber : Data Primer Yang Diolah 
Uji validitas yang telah dilakukan pada kuesioner produktivitas 
karyawan seperti pada tabel, menunjukan bahwa sepuluh nilai r hitung 
pernyataan kuesioner lebih tinggi dari nilai r tabel (0,361).  Oleh karena 
itu diperoleh suatu kesimpulan bahwa seluruh pernyataan kuesioner 






2) Uji Validitas Kuesioner Bonus 
Perbandingan nilai r hitung dari setiap pernyataan dengan nilai r 
tabel dapat menentukan nyata atau tidaknya suatu pernyataan kuesioner 
bonus. Nilai r hitung diperoleh dari hasil olah data SPSS uji validitas, 
sehingga kesimpulan status setiap pernyataan kuesioner bonus adalah 
sebagai berikut: 
 Tabel 4 




r hitung r tabel 
Pernyataan 1 0,823 0,361 Valid 
Pernyataan 2 0,845 0,361 Valid 
Pernyataan 3 0,555 0,361 Valid 
Pernyataan 4 0,657 0,361 Valid 
Pernyataan 5 0,772 0,361 Valid 
Pernyataan 6 0,887 0,361 Valid 














Sumber : Data Primer Yang Diolah 
Uraian keterangan uji validitas terhadap sepuluh pernyataan 
kuesioner bonus pada tabel di atas, menunjukan bahwa sepuluh nilai r 
hitung pernyataan kuesioner bonus lebih tinggi dari nilai r tabel (0,361).  
Oleh karena itu diperoleh suatu kesimpulan bahwa seluruh pernyataan 






3) Uji Validitas Kuesioner Iklim Kerja 
Nilai r hitung dari setiap pernyataan kuesioner iklim kerja dapat 
diperbandingkan dengan nilai r tabel untuk dapat menentukan nyata atau 
tidaknya pernyataan kuesioner iklim kerja. Nilai r hitung diperoleh dari 
hasil olah data SPSS uji validitas, sehingga kesimpulan status setiap 
pernyataan kuesioner iklim kerja adalah sebagai berikut: 
 Tabel 5 




r hitung r tabel 
Pernyataan 1 0,786 0,361 Valid 
Pernyataan 2 0,777 0,361 Valid 
Pernyataan 3 0,808 0,361 Valid 
Pernyataan 4 0,783 0,361 Valid 
Pernyataan 5 0,827 0,361 Valid 
Pernyataan 6 0,643 0,361 Valid 














Sumber : Data Primer Yang Diolah 
Tabel di atas merupakan hasil uji validitas terhadap sepuluh 
pernyataan kuesioner iklim kerja. Sepuluh nilai r hitung pernyataan 
kuesioner iklim kerja lebih tinggi dari nilai r tabel (0,361).  Dengan 
demikian maka diperoleh suatu kesimpulan bahwa seluruh pernyataan 







b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan stabilitas dan konsistensi suatu kuesioner 
yang mengukur suatu konsep. Reliabilitas juga berguna untuk mengakses 
keakuratan dan konsistensi dari suatu pengukur Dikatakan konsisten jika 
beberapa pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang tidak 
berbeda. Dasar pengambilan keputusan adalah suatu instrumen yang terdiri 
dari beberapa item butir pertanyaan akan dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan atau reliabel jika Cronbach Alpha di atas 0,60. Hasil uji 
reliabilitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 6 







  Produktivitas Karyawan 0,911 0,6 Reliabel 
  Bonus 0,929 0,6 Reliabel 
  Iklim Kerja 0,919 0,6 Reliabel 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 
Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan seperti tampak pada 
data tabel tersebut, menunjukan nilai alpha seluruh kuesioner pada penelitian 
ini mempunyai nilai lebih besar dari 0,6. Oleh karena itu maka status seluruh 








2. Profil Responden 
Kuesioner yang telah dianggap valid pernyataannya dan akurat dalam 
memproleh konsistensi jawaban responden, selanjutnya dibagi kepada responden 
sebanyak 97 karyawan PT Blue Star Anugerah Pemalang. Karyawan yang 
mencentang pilihan jawaban dengan kriteria SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS 
(Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju), juga harus 
mengisi data profil responden. Uraian profil responden adalah sebagai berikut: 
a. Umur Responden 
Kriteria umur responden dapat dilihat dan diisi responden ketika 
mengisi kuesioner. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengetahui 
seberapa banyak proporsi masing-masing kriteria menurut umur.  
Tabel 7 
Kriteria Umur Responden  
Umur Responden Jumlah Prosentase 
20 - 30 tahun 28 29% 
31 - 40 tahun 36 37% 
41 - 50 tahun 19 20% 
≥ 50 tahun 14 14% 
Total 97 100% 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 
 
Menurut kriteria umur pada tabel di atas menunjukan bahwa data 





Sementara data responden paling sedikit adalah responden umur ≥ 50 tahun 
sebanyak 14 atau 14% dari total responden.  
b. Pendidikan Responden 
Peneliti dapat mengetahui data kriteria pendidikan responden setelah 
responden mengisi kuesioner. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat 
mengetahui seberapa banyak proporsi masing-masing kriteria tersebut. 
Adapun proporsi kriteria pendidikan adalah sebagai berikut: 
 Tabel 8  




SD 26 27% 
SMP 42 43% 
SMU 17 18% 
DIII 12 12% 
Total 97 100% 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 
 
Data terbanyak pada tabel di atas adalah kriteria responden menurut 
tingkat pendidikan SMP yaitu sebanyak 42 orang atau 43%. Adapun data 
responden paling sedikit adalah responden dengan tingkat pendidikan DIII 
sebanyak 12 atau 12% dari total responden.  
  
c. Lama Bekerja Responden 
Kesetiaan responden dapat dilihat pada data rekapitulasi responden. 





tingkat kesetiaan yang  tinggi dan sebaliknya. Adapun kriteria lama bekerja 
responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 9 
Kriteria Lama Bekerja Responden  
Lama Bekerja Jumlah Prosentase 
1 – 2 tahun  32 33% 
3 – 4 tahun  46 47% 
5 – 6 tahun  19 20% 
Total 97 100% 
 
Sumber: Data Primer Yang Diolah 
 
Kriteria responden menurut lama bekerja yang terbanyak pada tabel di 
atas adalah responden dengan lama bekerja 3 – 4 tahun sebanyak 46 orang 
atau 47% dari keseluruhan responden. Adapun data responden paling sedikit 
adalah responden dengan lama bekerja 5 – 6 tahun sebanyak 19 orang atau 
20% dari total keseluruhan responden yang mengisi kuesioner.  
 
3. Teknik Analisis Data 
Data skala ordinal yang diperoleh dari rekapitulasi hasil kuesioner, akan 
diubah skalanya menjadi skala interval. Hal ini karena peneliti menginginkan 
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Sementara 
analisis regresi bergamda mensyaratkan data yang diolah minimal berskala 
ukuran interval. Proses pengubahan skala pengukuran dari ordinal menjadi 





regresi juga mensyaratkan agar perhitungan hasil tidak bias. Beberapa uji untuk 
mengukur kebiasaan data prediksi dapat dilihat pada uji asumsi klasik dengan 
uraian penjelasan secara lengkap yaitu sebagai berikut: 
a. Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah nilai residu atau 
nilai error berdistribusi secara normal ataukah tidak. Peneliti memakai 
kolmogorov smirnov untuk melakukan uji normalitas ini. Keputusan 
pada uji normalitas yaitu apabila probability value > 0,05 maka 
keputusan Ho diterima (berdistribusi normal) dan apabila probability 
value < 0,05 maka keputusan Ho ditolak (tidak berdistribusi normal). 







Normal Parametersa,b Mean .00000 
Std. Deviation 1.566458 
Most Extreme Differences Absolute .232 
Positive .232 
Negative -.191 
Test Statistic .232 
Asymp. Sig. (2-tailed) .098c 
Sumber: Output SPSS Uji Normalitas 
  
Menurut keterangan tabel, nilai probability value atau Asymp. 





Dengan demikian maka nilai residu pada model regresi yang dihasilkan 
adalah berdistribusi secara normal.  
 
 
2) Uji Multikolinearitas 
Terjadinya korelasi antar variabel bebas pada model regresi akan 
berdampak terhadap perubahan status salah satu variabel independen 
menjadi variabel intervening. Model regresi yang baik adalah model 
regresi yang terbebas dari korelasi antar variabel bebas tersebut, 
sehinggga status variabel independen tetap akan sama atau tidak 
berubah. Ketentuan uji multikolinearitas pada perhitungan SPSS adalah 
jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka dalam model 
regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas dan sebaliknya jika nilai 
tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10,00 maka model regresi terjadi gejala 






1 Bonus .374 2.676 
Iklim Kerja .374 2.676 






Berdasarkan keterangan tabel, nilai tolerance bonus (0,374) dan 
iklim kerja (0,374) lebih besar dari 0,10. Sementara disisi lain nilai VIF 
bonus (2,676) dan iklim kerja (2,676) lebih kecil dari 10,00. Dengan 
demikian maka model regresi yang dihasilkan terbebas dari gejala 
mutlkolinearitas atau tidak ada korelasi antar variabel independen.   
3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Peneliti melakukan uji heteroskedastisitas menggunakan grafik 
scatterplot dengan ketentuan yaitu jika ada pola tertentu, seperti titik-
titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka mengidentifikasikan telah terjadi 
adanya gejala heterokedastisitas. Sementara jika tidak ada pola yang 
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y, maka keadaan demikian tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil uji 









Menurut keterangan uji heteroskedasrisitas grafik scatterplot di 
atas menunjukkan bahwa titik-titik data memiliki pola yang tidak 
teratur. Sementara disisi lain titik data tersebut menyebar di bawah dan 
di atas 0 pada garis sumbu Y. Oleh karena itu maka model regresi yang 
dihasilkan terbebas dari gejala heteroskedastisitas.  
 
b. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda ini menggunakan data interval yang berasal 
dari pengubahan data ordinal. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
bentuk persamaan regresi yang dihasilkan dari penjabaran output SPSS. 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.624 1.744  -.932 .354 
Bonus .850 .069 .807 12.281 .000 
Iklim Kerja .126 .060 .139 2.112 .037 
Sumber: Output SPSS  
  
Berdasarkan keterangan tabel, nilai-nilai yang tertera pada kolom B 
unstandardized coefficient yaitu nilai konstan sebesar – 1,624; nilai koefisien 
bonus sebesar 0,850 dan nilai keofisien iklim kerja sebesar 0,126. Oleh 
karena itu maka dapat dibentuk persamaan: 
PK = – 1,624 + 0,850 B + 0,126 IK + e 
Dimana: 
PK =  Produktivitas Karyawan 
B = Bonus 
IK = Iklim Kerja 
 
c. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
Kemaknaan pengaruh secara parsial antar variabel bebas terhadap 
variabel terikat dapat diukur melalui uji hipotesis parsial (uji t). Ketentuan 
dalam uji t yaitu jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka berarti hipotesis diterima 
atau terdapat pengaruh signifikan, sebaliknya jika nilai signifikansi ˃ 0,05 





hipotesis parsial atau uji t dapat dilihat pada tabel 12, sehingga dapat 
diuraikan kesimpulan sebagai berikut: 
1) Nilai signifikansi pada variabel bonus sebesar 0,000 ˂ 0,05. Kesimpulan 
yang diperoleh yaitu adanya pengaruh yang signifikan antara bonus 
terhadap produktivitas karyawan 
2) Nilai signifikansi pada variabel iklim kerja sebesar 0,037 ˂ 0,05. Oleh 
karena itu maka kesimpulan yang diperoleh yaitu adanya pengaruh yang 




d. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Kemaknaan pengaruh secara simultan antar variabel bebas terhadap 
variabel terikat dapat diukur melalui uji hipotesis simultan (uji F). Pengujian 
dilakukan dengan ketentuan yaitu jika nilai Sig. hitung ˂ 0,05 maka berarti 
variabel bebasnya secara serempak memberikan pengaruh yang bermakna 
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika nilai Sig. hitung > 0,05 maka 
berarti variabel bebasnya secara serempak tidak memberikan pengaruh 
bermakna terhadap variabel terikat. Hasil uji hipotesis simultan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 13 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1316.673 2 658.337 262.704 .000b 
Residual 235.564 94 2.506   
Total 1552.237 96    
Sumber: Output SPSS  
  
Berdasarkan keterangan tabel tersebut di atas, tertera nilai signifikansi 
yaitu sebesar 0,000 ˂ 0,05. Kesimpulan yang diperoleh dapat dikatakan 
bahwa variabel bonus dan iklim kerja  secara serempak atau bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan atau secara bermakna terhadap variabel 




e. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R
2
 berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil 
SPSS koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 14 
Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






1 .921a .848 .845 1.583035 
Sumber: Output SPSS  
  
Tabel tersebut di atas memiliki dua nilai koefisien determinasi yaitu 
nilai R Square dan nilai Adjusted R Square. Namun demikian peneliti akan 
menggunakan nilai Adjusted R Square sebagai pengukuran nilai koefisien 
determinasinya. Tertera nilai Adjusted R Square sebesar 0,845 atau 84,5%. 
Nilai ini menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan menerangkan 
variasi variabel dependen sebesar 84,5%. Sementara nilai sisa sebesar 15,5% 




1. Pengaruh Bonus Terhadap Produktivitas Karyawan 
Hasil analisis regresi berganda menemukan nilai koefisien bonus tertera 
sebesar 0,850 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 ˂ 0,05. Hal ini bermakna 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan bonus terhadap produktivitas 
karyawan pada PT Blue Star Anugerah Pemalang. Nilai positif berarti jika 
pemberian bonus pada perusahaan ditingkatkan, maka produktivitas karyawan 
akan meningkat. Sementara jika pemberian bonus ditiadakan atau diturunkan, 






Pemberian bonus merupakan faktor yang sangat penting sebagai motivator 
karyawan untuk lebih bersemangat dalam bekerja dan berproduktivitas. Tanpa 
adanya pemberian bonus, maka kontribusi kayawan terhadap perusahaan tidak 
akan terukur. Karyawan akan lebih bersemangat dalam bekerja, ketika mereka 
memperoleh iming-iming bonus sesuai dengan harapan karyawan. Situasi ini 
akan membawa dampak persepsi yang positif terhadap perusahaan, sehingga 
karyawan dapat dengan mudah berkontribusi secara lebih baik pada masa yang 
akan datang. Oleh karena itu pemberian bonus yang dilakukan oleh perusahaan 
terhadap karyawan memiliki peranan penting bagi peningkatan produktivitas 
karyawan itu sendiri. Beberapa penelitian terdahulu menemukan hasil penelitian 
yang sangat beragam. Penelitian Qamariyah (2017) menyebutkan bahwa bonus 
secara parsial berpengaruh positif terhadap tingkat produktivitas kerja karyawan. 
Penelitian terdahulu ini seleras dengan hasil penelitian ini. Beda halnya dengan 
kedua penelitian yakni Veronica (2017), dan Herlambang (2016). Penelitian 
Veronica (2017) menyebutkan bahwa bonus berpengaruh negatif terhadap 
produktivitas kerja. Sementara pada penelitian Herlambang (2016) menemukan 
bahwa bonus tidak berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.  
Implikasi Praktis 
Pihak manajemen perlu melakukan klarifikasi kembali terhadap bonus 
yang diberikan perusahaan kepada karyawan. Perusahaan harus memperhatikan 
dan membedakan mana karyawan yang berprestasi bagus dan mana yang tidak 






2. Pengaruh Iklim Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 
Metode analisis regresi berganda menemukan nilai koefisien iklim kerja 
sebesar 0,126 dan nilai signifikansi sebesar 0,037 ˂ 0,05. Hal ini bermakna 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan iklim kerja terhadap produktivitas 
karyawan pada PT Blue Star Anugerah Pemalang. Nilai positif berarti jika iklim 
kerja pada suatu perusahaan semakin mendukung atau semakin baik, maka 
karyawan akan mudah meningkatkan produktivitas kerjanya. Sementara jika 
iklim kerja pada suatu perusahaan semakin memburuk, maka akan berpotensi 




Dukungan iklim kerja pada perusahaan memiliki efek positif terhadap 
peningkatan produktivitas karyawan. Iklim kerja yang baik mendeskripsikan 
kualitas lingkungan internal yang baik pula. Kondisi ini akan mempengaruhi 
perilaku pegawai dalam perusahaan. Dalam aktivitas perusahaan, penciptaan 
iklim kerja yang baik memiliki fungsi yang sangat efektif untuk menjauhkan 
perusahaan dari hal-hal yang bersifat negatif dan dapat merangsang motivasi 
karyawan untuk terus bekerja secara kontinue. Selain mendeskripsikan kualitas 
lingkungan internal perusahaan, iklim kerja juga menggambarkan kombinasi dari 





suatu tempat kerja. Cuaca kerja yang tidak nyaman akan berdampak terhadap 
menurunnya produktivitas kerja. Oleh karena itu maka kondisi temperatur 
lingkungan kerja tetap perlu diperhatikan perusahan, agar pencapaian target 
produktivitas perusahaan dapat segera terlaksana. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan pada penelitian terdahulu. Penelitian Fitriana, Riri Nur (2018) serta 
Santoso, Imam Teguh dan Darsin (2017) menyebutkan bahwa iklim kerja 
berdampak positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.  
Implikasi Praktis 
Perusahaan perlu segera melakukan perbaikan terhadap iklim kerja yang 
ada. Perusahaan sebisa mungkin menjaga kebersihan dan menghindari aroma 
bau yang kurang sedap agar karyawan menjadi lebih betah dalam bekerja.   
 
3. Pengaruh Bonus dan Iklim Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 
Uji hipotesis simultan atau uji F menemukan nilai signifikansi sebesar 
0,000 ˂ 0,05. Hal ini bermakna bahwa bonus dan iklim kerja secara serempak 
atau bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
produktivitas karyawan. Nilai positif berarti jika bonus dan iklim kerja semakin 
meningkat atau semakin baik, maka peluang peningkatan produktivitas karyawan 
akan semakin tinggi. Sementara jika bonus dan iklim kerja semakin memburuk, 






Peningkatan produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh bonus yang 
semakin meningkat dan iklim kerja yang semakin mendukung. Iming-iming 
bonus yang dijanjikan perusahaan kepada karyawan akan membuat karyawan 
menjadi lebih semangat, sehingga produktivitas mudah untuk ditingkatkan. 
Apalagi jika ditunjang dengan kondisi iklim kerja yang mendukung seperti suhu, 
kelembaban udara, kecepatan gerakan udara dan suhu radiasi pada suatu tempat 
kerja. Dengan demikian bonus dan iklim kerja yang semakin membaik, akan 
berdampak terhadap peningkatan produktivitas karyawan. Hal ini sesuai dengan 
temuan penelitian Veronica (2017). Dalam penelitian Veronica menyebutkan 
bahwa variabel bonus dan iklim kerja memiliki pengaruh yang positif dan 




Perusahaan memiliki dua kendala utama yang berdampak terhadap 
peningkatan produktivitas karyawan. Pertama, perusahaan perlu memperhatikan 
dan melakukan kebijakan berkaitan dengan bonus. Perusahaan sudah waktunya 
untuk melihat bonus apa saja yang sekiranya belum diberikan kepada karyawan 
dan sesegera mungkin untuk mengambil tindakan kebijakan. Kedua, perusahaan 
perlu memperhatikan iklim kerja dengan menjaga kebersihan semaksimal 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan 
diatas, maka peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif bonus terhadap produktivitas karyawan pada PT Blue 
Star Anugerah Pemalang. Pengaruh positif adalah pengaruh yang searah. Hal ini 
berarti jika pemberian bonus pada perusahaan ditingkatkan, maka produktivitas 
karyawan akan meningkat. Sementara jika pemberian bonus ditiadakan atau 
diturunkan, maka akan menurunkan produktivitas karyawan perusahaan.  
2. Terdapat pengaruh positif iklim kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT 
Blue Star Anugerah Pemalang. Pengaruh positif adalah pengaruh yang searah. 
Hal ini berarti jika iklim kerja perusahaan semakin semakin baik, maka karyawan 
akan mudah meningkatkan produktivitas kerjanya. Sementara jika iklim kerja 
pada suatu perusahaan semakin memburuk, maka akan berpotensi menurunkan 
produktivitas kerja karyawannya. 
3. Terdapat pengaruh positif bonus dan iklim kerja secara simultan terhadap 
produktivitas karyawan. Pengaruh positif adalah pengaruh yang searah. Hal ini 
berarti jika bonus dan iklim kerja semakin meningkat, maka produktivitas 
karyawan akan semakin tinggi. Sementara jika bonus dan iklim kerja semakin 






Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dijabarkan tersebut diatas, maka 
peneliti dapat memberikan beberapa saran kepada perusahaan terkait yaitu sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan perlu meninjau kembali bonus yang diberikan kepada karyawannya. 
Jenis bonus yang belum diberikan oleh PT Blue Star Anugerah Pemalang adalah 
bonus tahunan dan bonus retensi. Sementara bonus prestasi dan tunjangan hari 
raya sudah diberikan. Saran peneliti terhadap PT Blue Star Anugerah Pemalang 
yaitu perusahaan perlu memberikan bonus tahunan dan bonus retensi. Tujuan 
pemberian bonus tahunan adalah sebagai pemberi motivasi dan memberikan 
gairah pada karyawan untuk lebih berproduksi serta bisa menjadi patokan hasil 
produksi setiap tahunnya. Adapun bonus retensi bertujuan agar karyawan tidak 
mudah berhenti bekerja serta menjadi lebih loyal terhadap perusahaan. 
2. PT Blue Star Anugerah Pemalang perlu memperhatikan iklim kerja agar lebih 
baik pada masa yang akan datang. Saran peneliti terhadap perusahaan yaitu 
perlunya perusahaan menjaga kebersihan dan menghindari aroma bau yang 
kurang sedap agar karyawan menjadi lebih betah dalam bekerja. Perusahaan 
harus segera membersihkan secara berkala terhadap setiap bekas tempat (wadah)  
daging rajungan yang datang dari agen pengolah sebelum dimasukkan ke toples. 
Tidak membiarkan terlalu lama beberapa wadah untuk dicuci sehingga akan 
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Terlebih dahulu kami mohon maaf yang sebesar-besarnya kepada pihak 
karyawan atas beredarnya kuesioner ini. Dalam rangka memenuhi tugas skripsi saya 
di Universitas Pancasakti Tegal, perkenankanlah kami mengadakan suatu penelitian  
yang berjudul: “Bonus dan Iklim Kerja Dampaknya Terhadap Produktivitas 
Karyawan PT Blue Star Anugerah Pemalang.” 
Untuk keperluan tersebut mohon kiranya Bapak/Ibu/Saudara/i membantu saya 
dengan cara mengisi data kuesioner yang diberikan. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i  
akan saya rahasiakan dan hanya diperlukan untuk kepentingan penelitian semata. 
Oleh karena itu jawaban yang disesuaikan dengan kondisi yang sebenarnya akan 
sangat membantu saya dalam penelitian ini. Saya juga dapat berharap agar bisa 
menyumbangkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi perkembangan perusahaan 
pada masa yang akan datang.  














BONUS DAN IKLIM KERJA DAMPAKNYA TERHADAP 
PRODUKTIVITAS KARYAWAN  
PT BLUE STAR ANUGERAH PEMALANG 
 
Jawablah kuesioner dibawah ini sesuai dengan keadaan serta persepsi dimana 
perusahaan Bapak/Ibu/Saudara/i bekerja. Kuesioner yang telah diisi harap untuk 
dikembalikan kepada saya. Adapun tata cara pengisian jawaban adalah dengan 
mencentang (√) salah satu jawaban pilihan dengan kriteria : 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
I. Profil Responden 
Umur =        20 – 30 tahun           31 – 40 tahun  
   41 – 50 tahun  ≥ 51 tahun 
Pendidikan  = SD SMP  
  SMU  DIII 
Lama Bekerja = 1 – 2 tahun  3 – 4 tahun  














KUESIONER PRODUKTIVITAS KARYAWAN 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Dalam melakukan pekerjaan, saya 
selalu tepat sasaran sesuai dengan 
prosedur yang telah ditentukan 
          
2 
Dalam menggunakan sumber daya, 
saya selalu tepat sesuai dengan 
komposisi yang ditentukan 
          
3 
Saya merasa mampu dalam melakukan 
tugas sesuai dengan pekerjaannya 
          
4 
Saya merasa mampu dalam 
melaksanakan funginya sesuai jabatan 
saya 
          
5 
Saya selalu dapat menghemat waktu 
dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban saya  
          
6 
Saya selalu bisa menghemat tenaga 
dalam mengerjakan tugas dan 
kewajiban saya 
          
7 
Saya selalu hemat biaya dalam 
mengerjakan tugas dan kewajiban saya 
          
8 
Dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, saya selalu hemat 
terhadap sumber daya yang digunakan 
          
9 
Saya memiliki pengalaman yang 
banyak berkaitan dengan pekerjaan 
saya saat ini  
          
10 
Saya merasa memiliki kecakapan yang 
tinggi dalam bekerja 












No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Saya memperoleh bonus dari 
perusahaan yang diberikan menurut 
kualitas pekerjaan saya 
          
2 
Bonus yang saya peroleh dari 
perusahaan diberikan menurut 
kuantitas pekerjaan saya 
          
3 
Saya sering melaukan pekerjaan 
dengan tepat waktu sehingga sering 
juga memperoleh bonus 
          
4 
Saya mendapatkan bonus yang diukur 
sesuai dengan efektivitas dalam bekerja 
          
5 
Saya memiliki kemandirian yang tinggi 
sehingga saya layak untuk diberi bonus 
oleh perusahaan 
          
6 
Saya berhak mendapatkan bonus jika 
suatu saat perusahaan saya 
memperoleh laba yang banyak 
          
7 
Besarnya pemberian bonus disesuaikan 
dengan kemampuan perusahaan saya 
          
8 
Perusahaan saya memberikan bonus 
sesuai dengan perjanjian kerja yang 
telah ditetapkan 
          
9 
Perusahaan saya memiliki peraturan 
pemberian bonus yang sangat menarik 
          
10 
Perusahaan saya memberikan THR 
kepada karyawan yang memiliki masa 
kerja minimal setahun 













KUESIONER IKLIM KERJA 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Saya merasa bahwa kedudukan 
karyawan tidak menjadikan seorang 
karyawan bisa bertindak sewenang-
wenang terhadap bawahannya 
          
2 
Saya merasa bahwa fungsi jabatan 
karyawan sangat mendukung dalam 
memberikan suasana yang damai pada 
perusahaan 
          
3 
Saya tidak pernah merasa tertekan 
dalam melakukan pekerjaan saya 
          
4 
Saya sangat merasa bangga menjadi 
karyawan pada perusahaan saya saat ini 
          
5 
Saya selalu dapat memecahkan 
masalah yang terjadi diantara rekan 
kerja pada perusahaan saya 
          
6 
Saya merasa sangat lega atas peraturan 
perusahaan yang tidak terlalu 
membebankan atas risiko pekerjaan 
yang dihadapinya 
          
7 
Saya selalu memperoleh imbalan yang 
memuaskan dari perusahaan sesuai 
dengan kontribusi dan aturan yang 
telah ditetapkan 
          
8 
Perusahaan saya selalu memberikan 
saran dan kritik yang membangun 
untuk para karyawannya 
          
9 
Saya selalu mendapatkan motivasi 
kerja yang tinggi dari atasan saya 
dalam melakukan pekerjaan 
          
10 
Kondisi lingkungan kerja pada 
perusahaan saya bekerja sangat baik 
sehingga saya selalu semangat dalam 















Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 4 4 5 5 3 5 4 5 3 3 41
2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 34
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 5 34
5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 40
6 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 45
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
8 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 37
9 4 3 3 4 3 3 5 5 5 4 39
10 5 3 3 3 5 3 3 5 3 4 37
11 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 41
12 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 45
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
16 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48
17 3 3 5 4 5 4 5 4 3 5 41
18 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 36
19 4 3 4 3 3 3 3 5 3 3 34
20 5 3 3 3 3 5 3 5 3 3 36
21 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48
22 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 35
23 3 4 4 3 3 4 5 3 3 5 37
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
26 4 3 3 4 3 3 3 5 4 3 35
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
28 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 33
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
30 3 4 4 3 5 4 3 5 4 3 38
Resp











UJI INSTRUMEN BONUS 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 36
2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48
4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 44
5 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 40
6 5 4 4 3 4 3 3 3 4 3 36
7 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 35
8 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 44
9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
12 4 4 5 3 4 3 3 3 3 3 35
13 5 5 5 3 5 3 5 3 3 3 40
14 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
20 4 4 3 5 5 4 4 5 3 5 42
21 4 3 4 5 3 3 3 5 4 3 37
22 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48
23 4 5 4 4 3 3 3 4 5 3 38
24 5 5 4 5 3 5 5 4 4 4 44
25 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
26 3 4 4 5 4 4 4 4 5 3 40
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
28 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49
29 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48













UJI INSTRUMEN IKLIM KERJA 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 36
2 3 4 3 4 5 4 5 3 4 3 38
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
4 3 4 4 3 5 3 4 3 5 5 39
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
7 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 43
8 4 5 5 5 3 3 5 3 3 3 39
9 5 4 4 4 3 3 4 4 5 3 39
10 5 3 3 4 5 5 3 4 4 4 40
11 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48
12 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46
13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
14 3 3 5 4 3 4 4 3 4 4 37
15 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 33
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
17 5 5 4 3 5 5 4 5 3 5 44
18 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38
19 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 47
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
21 3 3 3 4 3 4 3 3 3 5 34
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
24 4 3 4 3 4 5 5 3 4 4 39
25 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
27 5 3 3 4 4 3 5 5 3 3 38
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
29 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47
30 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33
Resp











JAWABAN KUESIONER PRODUKTIVITAS KARYAWAN 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 3 5 3 5 3 4 3 4 3 3 36
2 4 5 5 3 4 5 4 5 3 3 41
3 4 4 4 4 3 3 4 5 3 5 39
4 5 5 5 5 3 4 3 3 5 4 42
5 4 3 3 3 3 3 5 3 3 4 34
6 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 41
7 3 3 3 3 4 3 3 3 4 5 34
8 3 5 5 4 5 4 5 3 3 5 42
9 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 44
10 5 5 3 5 3 3 3 3 5 4 39
11 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 43
12 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 34
13 5 3 3 3 5 3 3 5 3 4 37
14 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32
15 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 45
16 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 45
17 3 3 4 3 5 4 4 3 3 5 37
18 5 3 3 3 5 4 3 3 4 4 37
19 3 4 3 3 4 3 5 3 5 3 36
20 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 32
21 4 3 3 4 3 3 3 5 4 3 35
22 3 3 3 3 3 3 4 3 5 5 35
23 5 3 3 5 3 5 3 3 3 4 37
24 4 3 3 3 3 3 5 4 5 5 38
25 5 3 4 5 3 5 4 3 3 3 38
26 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 45
27 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 36
28 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 40
29 4 3 4 5 3 3 4 3 4 3 36












Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
32 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 33
33 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32
34 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 33
35 3 4 3 5 4 3 5 5 4 3 39
36 3 3 3 3 3 3 4 3 3 5 33
37 3 5 4 3 5 4 5 5 5 5 44
38 4 5 3 5 3 4 3 4 4 3 38
39 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 40
40 4 4 3 3 4 3 3 3 4 5 36
41 3 3 4 5 3 5 4 5 3 4 39
42 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 34
43 3 4 3 5 3 5 4 4 4 3 38
44 5 5 3 4 4 5 4 3 3 3 39
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
46 3 4 4 3 3 4 5 3 3 5 37
47 3 5 3 5 5 3 3 4 3 4 38
48 3 5 5 3 5 3 4 4 5 5 42
49 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 32
50 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 34
51 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 38
52 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 33
53 3 4 4 3 5 3 3 3 3 5 36
54 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 42
55 5 4 3 5 5 3 3 3 3 5 39
56 4 3 4 3 3 4 4 3 3 5 36
57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
59 3 5 3 3 3 5 5 3 5 5 40













Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
61 3 3 3 3 3 4 4 3 5 3 34
62 5 4 5 3 3 5 5 3 3 4 40
63 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 44
64 3 3 5 4 5 4 5 4 3 5 41
65 3 5 5 4 3 5 3 3 4 5 40
66 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 33
67 4 3 4 5 4 5 3 5 5 4 42
68 4 3 4 3 3 5 3 3 3 3 34
69 3 5 5 4 3 5 3 4 4 4 40
70 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31
71 4 3 5 4 3 3 5 3 3 3 36
72 5 5 5 3 3 3 5 4 3 3 39
73 3 4 3 5 4 3 4 3 4 5 38
74 4 3 4 3 3 3 3 5 3 3 34
75 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 46
76 3 4 4 3 3 5 4 3 4 5 38
77 4 3 3 4 3 3 5 5 5 4 39
78 3 3 4 3 3 4 5 3 5 3 36
79 5 3 3 3 3 5 3 5 3 3 36
80 3 4 4 3 5 4 3 5 4 3 38
81 3 4 4 3 3 3 5 5 5 3 38
82 5 3 3 5 3 5 3 3 3 3 36
83 3 3 4 3 3 4 5 3 4 4 36
84 4 3 3 4 5 3 4 5 5 4 40
85 5 3 3 3 3 5 5 5 4 4 40
86 3 3 4 5 3 3 3 3 5 4 36
87 4 5 5 4 4 5 3 4 4 5 43
88 5 4 3 3 5 3 4 3 4 3 37
89 4 3 3 3 3 3 3 4 5 3 34
90 3 4 3 5 4 5 3 4 3 3 37
91 3 3 3 4 4 4 3 5 3 5 37
92 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 33
93 3 5 5 4 3 3 3 5 5 5 41
94 5 4 3 5 3 5 4 5 3 4 41
95 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 37
96 3 3 4 3 3 5 3 5 4 4 37











JAWABAN KUESIONER BONUS 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 4 5 5 5 4 5 5 4 3 5 45
2 3 3 5 4 3 3 4 3 4 3 35
3 3 4 3 5 5 5 3 5 4 5 42
4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43
5 3 4 4 5 3 4 3 3 3 5 37
6 3 4 3 5 5 5 4 5 5 5 44
7 4 3 4 5 3 3 3 5 4 3 37
8 5 5 5 5 3 5 3 5 5 4 45
9 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 47
10 5 3 3 4 5 5 5 3 5 4 42
11 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 46
12 3 5 3 3 4 3 3 5 3 5 37
13 4 5 5 3 5 3 3 3 5 4 40
14 5 3 3 3 4 3 4 3 3 4 35
15 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 46
16 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 45
17 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 40
18 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 40
19 4 5 4 5 3 5 4 4 4 4 42
20 4 4 5 3 4 3 3 3 3 3 35
21 5 3 5 4 3 4 4 4 3 3 38
22 3 3 4 4 5 4 3 4 5 3 38
23 5 3 3 5 5 3 4 4 3 5 40
24 3 4 3 3 5 4 5 5 5 4 41
25 5 3 4 3 3 3 5 5 5 5 41
26 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 46
27 3 3 3 5 4 4 3 4 5 5 39
28 5 5 3 5 3 3 4 5 5 5 43
29 3 5 5 3 5 4 5 3 3 3 39












X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
31 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3 33
32 4 3 3 3 3 4 5 3 5 3 36
33 3 3 3 3 3 3 5 4 3 5 35
34 5 3 4 3 3 4 3 3 4 4 36
35 4 4 3 5 5 4 4 5 3 5 42
36 5 4 4 3 4 3 3 3 4 3 36
37 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 47
38 3 3 5 4 4 3 5 5 4 5 41
39 5 5 3 5 5 4 5 3 5 3 43
40 4 3 3 5 4 3 5 5 3 4 39
41 5 5 4 4 4 3 5 5 4 3 42
42 4 4 3 3 4 3 5 3 3 3 35
43 3 5 3 4 4 5 4 5 4 4 41
44 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 42
45 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 33
46 3 3 4 5 4 3 4 4 5 5 40
47 5 5 4 3 5 4 3 3 5 4 41
48 3 5 5 4 5 3 4 5 5 5 44
49 3 3 3 3 4 5 3 3 5 3 35
50 4 3 4 3 5 5 3 4 3 3 37
51 5 5 4 4 4 4 4 5 3 3 41
52 3 4 4 3 5 3 3 3 4 3 35
53 4 5 4 4 3 3 3 4 5 3 38
54 5 5 5 4 5 5 3 5 5 3 45
55 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 44
56 4 4 5 4 4 3 3 4 3 5 39
57 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 33
58 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 33
59 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 43













X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
61 3 3 3 4 4 3 4 5 5 3 37
62 5 3 4 4 5 5 5 4 3 3 41
63 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 47
64 5 4 5 5 4 5 3 4 4 5 44
65 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 43
66 3 4 4 3 5 3 3 3 5 3 36
67 5 4 4 5 3 5 5 5 3 5 44
68 4 4 3 4 5 3 4 3 4 3 37
69 5 4 4 3 5 4 4 3 5 3 40
70 3 3 3 4 3 3 4 3 3 5 34
71 3 3 4 3 5 5 4 4 5 3 39
72 4 5 5 5 3 3 4 3 5 5 42
73 4 3 5 5 5 3 4 3 4 5 41
74 3 5 3 3 5 3 5 3 3 4 37
75 5 4 5 3 5 5 5 4 4 5 45
76 5 3 4 5 3 5 5 3 3 5 41
77 3 5 5 4 4 5 3 5 3 5 42
78 3 3 3 4 3 5 4 5 3 3 36
79 4 5 4 3 5 5 3 3 4 3 39
80 3 5 3 4 5 3 5 4 5 4 41
81 3 4 3 5 4 5 5 5 3 4 41
82 3 4 4 4 4 3 5 3 5 4 39
83 4 3 3 4 3 5 3 4 3 5 37
84 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 43
85 5 5 3 5 4 5 5 5 3 3 43
86 5 5 5 3 5 3 5 3 3 3 40
87 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 42
88 4 4 3 4 3 5 5 4 4 4 40
89 4 4 5 3 4 3 4 3 4 3 37
90 5 5 5 3 3 5 4 4 3 3 40
91 3 4 4 5 4 4 4 4 5 3 40
92 5 3 3 3 4 3 3 5 4 3 36
93 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 44
94 4 5 3 5 3 5 5 5 5 4 44
95 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 40
96 3 3 4 5 4 3 5 4 4 4 39











JAWABAN KUESIONER IKLIM KERJA 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 4 5 5 4 5 5 3 4 4 5 44
2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32
3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 41
4 5 5 3 4 5 3 5 5 5 4 44
5 3 3 3 5 3 3 4 4 5 3 36
6 4 5 4 5 5 3 4 4 5 4 43
7 3 5 3 3 5 5 3 3 3 3 36
8 4 5 5 4 5 4 4 3 5 5 44
9 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 44
10 5 3 5 4 5 3 5 4 3 4 41
11 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 45
12 3 5 3 5 3 3 4 4 3 3 36
13 5 3 3 4 3 4 5 4 5 3 39
14 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 34
15 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 47
16 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48
17 3 5 3 4 3 4 5 5 3 3 38
18 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 39
19 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 35
20 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 34
21 3 3 5 4 3 4 4 3 4 4 37
22 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 47
23 4 3 4 3 4 5 5 3 4 4 39
24 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 43
25 3 3 5 3 5 3 4 5 5 4 40
26 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47
27 3 5 3 4 3 4 3 5 4 4 38
28 4 4 5 5 5 4 5 3 5 4 44
29 3 5 3 3 3 5 4 5 4 3 38












X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
31 3 3 5 3 5 4 3 3 3 3 35
32 4 3 4 3 3 5 4 3 3 3 35
33 3 3 3 4 3 4 3 3 3 5 34
34 3 5 4 3 3 3 3 4 3 4 35
35 4 4 5 5 3 4 5 5 3 5 43
36 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 35
37 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 46
38 4 3 5 4 3 5 5 3 4 4 40
39 5 3 4 3 5 5 5 5 5 4 44
40 4 5 3 3 3 5 3 4 4 4 38
41 5 3 5 4 5 3 5 3 4 4 41
42 4 4 3 5 4 3 3 3 3 4 36
43 5 3 3 4 5 5 3 4 4 4 40
44 4 3 3 3 5 5 3 5 5 5 41
45 4 5 3 3 3 4 4 3 3 3 35
46 4 5 5 5 3 3 5 3 3 3 39
47 3 4 5 5 3 3 5 3 4 5 40
48 5 5 4 3 5 5 4 5 3 5 44
49 4 3 4 3 3 3 3 5 3 3 34
50 4 3 4 3 4 3 3 4 3 5 36
51 4 3 4 4 5 3 4 3 5 5 40
52 3 3 3 5 3 5 3 3 3 4 35
53 4 4 3 5 3 3 5 5 3 3 38
54 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 33
55 3 4 5 5 5 3 5 3 4 4 41
56 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 34
57 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32
58 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32
59 5 4 5 4 5 4 3 3 5 4 42













X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
61 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 35
62 4 3 5 5 5 5 4 3 3 5 42
63 4 3 4 5 5 3 5 5 5 5 44
64 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 47
65 5 3 3 3 5 3 5 4 4 4 39
66 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 45
67 5 3 4 4 5 5 5 3 5 4 43
68 4 3 3 5 4 5 3 4 5 3 39
69 5 4 5 4 5 5 5 3 5 4 45
70 3 3 3 3 3 3 5 3 4 3 33
71 3 5 3 5 3 5 4 3 3 4 38
72 5 5 5 4 5 3 5 3 5 4 44
73 3 4 5 4 4 5 3 5 4 3 40
74 3 4 3 4 5 4 5 3 4 3 38
75 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48
76 4 5 5 5 3 4 3 5 3 3 40
77 5 3 4 3 5 3 5 5 5 3 41
78 5 3 3 5 3 4 4 4 4 3 38
79 4 5 4 4 5 3 3 3 4 3 38
80 3 5 4 3 5 3 4 5 3 5 40
81 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 38
82 3 3 3 4 5 4 3 4 5 4 38
83 5 3 3 4 4 3 5 5 3 3 38
84 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 47
85 5 4 5 5 3 3 5 5 4 3 42
86 5 4 3 5 4 4 4 3 3 3 38
87 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 45
88 3 3 5 5 5 5 4 5 3 5 43
89 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 33
90 3 4 4 3 5 3 4 3 5 5 39
91 4 5 5 3 5 4 4 4 4 5 43
92 3 3 4 3 3 5 3 5 3 3 35
93 5 5 5 3 5 3 5 4 5 3 43
94 3 5 4 5 5 4 4 5 5 3 43
95 5 4 4 4 3 3 4 4 5 3 39
96 4 5 3 4 3 5 3 5 4 3 39











PRODUKTIVITAS KARYAWAN VERSI INTERVAL 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 3,000 5,205 3,000 5,026 3,000 4,117 3,000 4,057 3,000 3,000 36,405
2 4,181 5,205 5,189 3,000 4,174 5,076 4,204 4,967 3,000 3,000 41,997
3 4,181 4,190 4,187 4,107 3,000 3,000 4,204 4,967 3,000 5,052 39,889
4 5,156 5,205 5,189 5,026 3,000 4,117 3,000 3,000 5,159 4,076 42,928
5 4,181 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 5,274 3,000 3,000 4,076 34,531
6 3,000 4,190 4,187 4,107 5,108 4,117 4,204 4,967 4,152 4,076 42,108
7 3,000 3,000 3,000 3,000 4,174 3,000 3,000 3,000 4,152 5,052 34,379
8 3,000 5,205 5,189 4,107 5,108 4,117 5,274 3,000 3,000 5,052 43,052
9 4,181 5,205 5,189 4,107 4,174 5,076 5,274 4,057 3,000 5,052 45,316
10 5,156 5,205 3,000 5,026 3,000 3,000 3,000 3,000 5,159 4,076 39,623
11 4,181 4,190 5,189 5,026 5,108 4,117 4,204 4,967 4,152 3,000 44,135
12 3,000 3,000 4,187 3,000 4,174 3,000 3,000 3,000 4,152 4,076 34,590
13 5,156 3,000 3,000 3,000 5,108 3,000 3,000 4,967 3,000 4,076 37,307
14 3,000 4,190 3,000 3,000 4,174 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 32,364
15 5,156 4,190 5,189 5,026 5,108 3,000 4,204 4,967 4,152 5,052 46,045
16 4,181 4,190 5,189 4,107 5,108 4,117 4,204 4,967 5,159 5,052 46,274
17 3,000 3,000 4,187 3,000 5,108 4,117 4,204 3,000 3,000 5,052 37,667
18 5,156 3,000 3,000 3,000 5,108 4,117 3,000 3,000 4,152 4,076 37,609
19 3,000 4,190 3,000 3,000 4,174 3,000 5,274 3,000 5,159 3,000 36,797
20 3,000 3,000 3,000 3,000 4,174 3,000 3,000 3,000 4,152 3,000 32,327
21 4,181 3,000 3,000 4,107 3,000 3,000 3,000 4,967 4,152 3,000 35,408
22 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,204 3,000 5,159 5,052 35,415
23 5,156 3,000 3,000 5,026 3,000 5,076 3,000 3,000 3,000 4,076 37,334
24 4,181 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 5,274 4,057 5,159 5,052 38,723
25 5,156 3,000 4,187 5,026 3,000 5,076 4,204 3,000 3,000 3,000 38,649
26 5,156 4,190 5,189 5,026 5,108 4,117 4,204 4,967 5,159 3,000 46,116
27 4,181 4,190 4,187 3,000 3,000 3,000 4,204 3,000 4,152 4,076 36,991
28 5,156 4,190 4,187 4,107 4,174 4,117 3,000 3,000 4,152 5,052 41,135
29 4,181 3,000 4,187 5,026 3,000 3,000 4,204 3,000 4,152 3,000 36,751











Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
31 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 30,000
32 3,000 3,000 3,000 3,000 4,174 3,000 3,000 3,000 3,000 5,052 33,226
33 4,181 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,057 3,000 3,000 32,238
34 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,204 3,000 3,000 5,052 33,256
35 3,000 4,190 3,000 5,026 4,174 3,000 5,274 4,967 4,152 3,000 39,784
36 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,204 3,000 3,000 5,052 33,256
37 3,000 5,205 4,187 3,000 5,108 4,117 5,274 4,967 5,159 5,052 45,069
38 4,181 5,205 3,000 5,026 3,000 4,117 3,000 4,057 4,152 3,000 38,739
39 4,181 4,190 5,189 4,107 4,174 4,117 4,204 4,057 3,000 4,076 41,296
40 4,181 4,190 3,000 3,000 4,174 3,000 3,000 3,000 4,152 5,052 36,750
41 3,000 3,000 4,187 5,026 3,000 5,076 4,204 4,967 3,000 4,076 39,536
42 4,181 3,000 4,187 3,000 4,174 3,000 3,000 3,000 4,152 3,000 34,695
43 3,000 4,190 3,000 5,026 3,000 5,076 4,204 4,057 4,152 3,000 38,705
44 5,156 5,205 3,000 4,107 4,174 5,076 4,204 3,000 3,000 3,000 39,923
45 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 30,000
46 3,000 4,190 4,187 3,000 3,000 4,117 5,274 3,000 3,000 5,052 37,819
47 3,000 5,205 3,000 5,026 5,108 3,000 3,000 4,057 3,000 4,076 38,473
48 3,000 5,205 5,189 3,000 5,108 3,000 4,204 4,057 5,159 5,052 42,974
49 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 5,159 3,000 32,159
50 3,000 4,190 3,000 3,000 4,174 4,117 3,000 4,057 3,000 3,000 34,538
51 4,181 4,190 3,000 4,107 3,000 3,000 4,204 4,057 5,159 4,076 38,975
52 3,000 3,000 4,187 4,107 3,000 3,000 3,000 4,057 3,000 3,000 33,351
53 3,000 4,190 4,187 3,000 5,108 3,000 3,000 3,000 3,000 5,052 36,537
54 3,000 4,190 4,187 4,107 4,174 5,076 4,204 4,967 5,159 4,076 43,140
55 5,156 4,190 3,000 5,026 5,108 3,000 3,000 3,000 3,000 5,052 39,532
56 4,181 3,000 4,187 3,000 3,000 4,117 4,204 3,000 3,000 5,052 36,741
57 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 30,000
58 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 30,000
59 3,000 5,205 3,000 3,000 3,000 5,076 5,274 3,000 5,159 5,052 40,765













Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
61 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,117 4,204 3,000 5,159 3,000 34,480
62 5,156 4,190 5,189 3,000 3,000 5,076 5,274 3,000 3,000 4,076 40,960
63 5,156 3,000 3,000 5,026 5,108 5,076 5,274 4,967 5,159 3,000 44,766
64 3,000 3,000 5,189 4,107 5,108 4,117 5,274 4,057 3,000 5,052 41,903
65 3,000 5,205 5,189 4,107 3,000 5,076 3,000 3,000 4,152 5,052 40,782
66 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,117 5,274 3,000 3,000 3,000 33,390
67 4,181 3,000 4,187 5,026 4,174 5,076 3,000 4,967 5,159 4,076 42,847
68 4,181 3,000 4,187 3,000 3,000 5,076 3,000 3,000 3,000 3,000 34,444
69 3,000 5,205 5,189 4,107 3,000 5,076 3,000 4,057 4,152 4,076 40,863
70 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,057 3,000 3,000 31,057
71 4,181 3,000 5,189 4,107 3,000 3,000 5,274 3,000 3,000 3,000 36,751
72 5,156 5,205 5,189 3,000 3,000 3,000 5,274 4,057 3,000 3,000 39,881
73 3,000 4,190 3,000 5,026 4,174 3,000 4,204 3,000 4,152 5,052 38,799
74 4,181 3,000 4,187 3,000 3,000 3,000 3,000 4,967 3,000 3,000 34,335
75 5,156 5,205 5,189 5,026 5,108 5,076 4,204 4,967 4,152 3,000 47,084
76 3,000 4,190 4,187 3,000 3,000 5,076 4,204 3,000 4,152 5,052 38,861
77 4,181 3,000 3,000 4,107 3,000 3,000 5,274 4,967 5,159 4,076 39,764
78 3,000 3,000 4,187 3,000 3,000 4,117 5,274 3,000 5,159 3,000 36,736
79 5,156 3,000 3,000 3,000 3,000 5,076 3,000 4,967 3,000 3,000 36,199
80 3,000 4,190 4,187 3,000 5,108 4,117 3,000 4,967 4,152 3,000 38,721
81 3,000 4,190 4,187 3,000 3,000 3,000 5,274 4,967 5,159 3,000 38,776
82 5,156 3,000 3,000 5,026 3,000 5,076 3,000 3,000 3,000 3,000 36,258
83 3,000 3,000 4,187 3,000 3,000 4,117 5,274 3,000 4,152 4,076 36,806
84 4,181 3,000 3,000 4,107 5,108 3,000 4,204 4,967 5,159 4,076 40,803
85 5,156 3,000 3,000 3,000 3,000 5,076 5,274 4,967 4,152 4,076 40,701
86 3,000 3,000 4,187 5,026 3,000 3,000 3,000 3,000 5,159 4,076 36,448
87 4,181 5,205 5,189 4,107 4,174 5,076 3,000 4,057 4,152 5,052 44,194
88 5,156 4,190 3,000 3,000 5,108 3,000 4,204 3,000 4,152 3,000 37,810
89 4,181 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,057 5,159 3,000 34,397
90 3,000 4,190 3,000 5,026 4,174 5,076 3,000 4,057 3,000 3,000 37,523
91 3,000 3,000 3,000 4,107 4,174 4,117 3,000 4,967 3,000 5,052 37,418
92 3,000 3,000 4,187 3,000 3,000 4,117 4,204 3,000 3,000 3,000 33,508
93 3,000 5,205 5,189 4,107 3,000 3,000 3,000 4,967 5,159 5,052 41,680
94 5,156 4,190 3,000 5,026 3,000 5,076 4,204 4,967 3,000 4,076 41,695
95 3,000 4,190 4,187 3,000 4,174 3,000 4,204 4,057 4,152 4,076 38,041
96 3,000 3,000 4,187 3,000 3,000 5,076 3,000 4,967 4,152 4,076 37,458










BONUS VERSI INTERVAL 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 4,071 5,096 5,217 5,096 4,072 4,962 5,218 4,031 3,000 5,139 45,901
2 3,000 3,000 5,217 4,058 3,000 3,000 4,094 3,000 4,026 3,000 35,395
3 3,000 4,038 3,000 5,096 5,205 4,962 3,000 5,076 4,026 5,139 42,540
4 4,071 4,038 4,117 4,058 5,205 3,973 4,094 5,076 4,026 5,139 43,797
5 3,000 4,038 4,117 5,096 3,000 3,973 3,000 3,000 3,000 5,139 37,363
6 3,000 4,038 3,000 5,096 5,205 4,962 4,094 5,076 5,099 5,139 44,708
7 4,071 3,000 4,117 5,096 3,000 3,000 3,000 5,076 4,026 3,000 37,385
8 5,155 5,096 5,217 5,096 3,000 4,962 3,000 5,076 5,099 4,092 45,791
9 5,155 5,096 5,217 5,096 5,205 4,962 5,218 5,076 3,000 4,092 48,116
10 5,155 3,000 3,000 4,058 5,205 4,962 5,218 3,000 5,099 4,092 42,789
11 5,155 5,096 5,217 4,058 5,205 3,000 5,218 5,076 5,099 4,092 47,216
12 3,000 5,096 3,000 3,000 4,072 3,000 3,000 5,076 3,000 5,139 37,382
13 4,071 5,096 5,217 3,000 5,205 3,000 3,000 3,000 5,099 4,092 40,780
14 5,155 3,000 3,000 3,000 4,072 3,000 4,094 3,000 3,000 4,092 35,414
15 4,071 5,096 4,117 5,096 5,205 3,973 5,218 5,076 5,099 4,092 47,044
16 5,155 4,038 5,217 3,000 5,205 4,962 5,218 5,076 5,099 3,000 45,969
17 3,000 3,000 4,117 4,058 3,000 3,973 4,094 5,076 5,099 5,139 40,556
18 4,071 4,038 5,217 5,096 3,000 3,973 4,094 4,031 3,000 4,092 40,612
19 4,071 5,096 4,117 5,096 3,000 4,962 4,094 4,031 4,026 4,092 42,584
20 4,071 4,038 5,217 3,000 4,072 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 35,398
21 5,155 3,000 5,217 4,058 3,000 3,973 4,094 4,031 3,000 3,000 38,528
22 3,000 3,000 4,117 4,058 5,205 3,973 3,000 4,031 5,099 3,000 38,484
23 5,155 3,000 3,000 5,096 5,205 3,000 4,094 4,031 3,000 5,139 40,720
24 3,000 4,038 3,000 3,000 5,205 3,973 5,218 5,076 5,099 4,092 41,701
25 5,155 3,000 4,117 3,000 3,000 3,000 5,218 5,076 5,099 5,139 41,804
26 4,071 5,096 5,217 5,096 5,205 4,962 3,000 4,031 5,099 5,139 46,915
27 3,000 3,000 3,000 5,096 4,072 3,973 3,000 4,031 5,099 5,139 39,410
28 5,155 5,096 3,000 5,096 3,000 3,000 4,094 5,076 5,099 5,139 43,754
29 3,000 5,096 5,217 3,000 5,205 3,973 5,218 3,000 3,000 3,000 39,709











X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
31 3,000 3,000 3,000 3,000 4,072 3,000 3,000 3,000 5,099 3,000 33,171
32 4,071 3,000 3,000 3,000 3,000 3,973 5,218 3,000 5,099 3,000 36,362
33 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 5,218 4,031 3,000 5,139 35,388
34 5,155 3,000 4,117 3,000 3,000 3,973 3,000 3,000 4,026 4,092 36,364
35 4,071 4,038 3,000 5,096 5,205 3,973 4,094 5,076 3,000 5,139 42,691
36 5,155 4,038 4,117 3,000 4,072 3,000 3,000 3,000 4,026 3,000 36,408
37 5,155 5,096 5,217 5,096 5,205 4,962 5,218 3,000 5,099 4,092 48,140
38 3,000 3,000 5,217 4,058 4,072 3,000 5,218 5,076 4,026 5,139 41,806
39 5,155 5,096 3,000 5,096 5,205 3,973 5,218 3,000 5,099 3,000 43,842
40 4,071 3,000 3,000 5,096 4,072 3,000 5,218 5,076 3,000 4,092 39,625
41 5,155 5,096 4,117 4,058 4,072 3,000 5,218 5,076 4,026 3,000 42,818
42 4,071 4,038 3,000 3,000 4,072 3,000 5,218 3,000 3,000 3,000 35,399
43 3,000 5,096 3,000 4,058 4,072 4,962 4,094 5,076 4,026 4,092 41,475
44 5,155 5,096 4,117 3,000 4,072 3,973 4,094 4,031 5,099 4,092 42,730
45 3,000 3,000 3,000 3,000 4,072 3,000 4,094 3,000 4,026 3,000 33,192
46 3,000 3,000 4,117 5,096 4,072 3,000 4,094 4,031 5,099 5,139 40,648
47 5,155 5,096 4,117 3,000 5,205 3,973 3,000 3,000 5,099 4,092 41,738
48 3,000 5,096 5,217 4,058 5,205 3,000 4,094 5,076 5,099 5,139 44,983
49 3,000 3,000 3,000 3,000 4,072 4,962 3,000 3,000 5,099 3,000 35,133
50 4,071 3,000 4,117 3,000 5,205 4,962 3,000 4,031 3,000 3,000 37,386
51 5,155 5,096 4,117 4,058 4,072 3,973 4,094 5,076 3,000 3,000 41,641
52 3,000 4,038 4,117 3,000 5,205 3,000 3,000 3,000 4,026 3,000 35,386
53 4,071 5,096 4,117 4,058 3,000 3,000 3,000 4,031 5,099 3,000 38,472
54 5,155 5,096 5,217 4,058 5,205 4,962 3,000 5,076 5,099 3,000 45,867
55 5,155 5,096 5,217 3,000 5,205 3,973 4,094 5,076 4,026 4,092 44,934
56 4,071 4,038 5,217 4,058 4,072 3,000 3,000 4,031 3,000 5,139 39,625
57 5,155 3,000 4,117 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 33,272
58 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,962 3,000 3,000 4,026 3,000 32,987
59 4,071 3,000 4,117 5,096 4,072 4,962 5,218 4,031 4,026 5,139 43,732













X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
61 3,000 3,000 3,000 4,058 4,072 3,000 4,094 5,076 5,099 3,000 37,399
62 5,155 3,000 4,117 4,058 5,205 4,962 5,218 4,031 3,000 3,000 41,746
63 5,155 5,096 5,217 3,000 5,205 4,962 5,218 5,076 5,099 4,092 48,120
64 5,155 4,038 5,217 5,096 4,072 4,962 3,000 4,031 4,026 5,139 44,734
65 4,071 4,038 3,000 5,096 4,072 4,962 5,218 4,031 5,099 4,092 43,679
66 3,000 4,038 4,117 3,000 5,205 3,000 3,000 3,000 5,099 3,000 36,459
67 5,155 4,038 4,117 5,096 3,000 4,962 5,218 5,076 3,000 5,139 44,800
68 4,071 4,038 3,000 4,058 5,205 3,000 4,094 3,000 4,026 3,000 37,492
69 5,155 4,038 4,117 3,000 5,205 3,973 4,094 3,000 5,099 3,000 40,682
70 3,000 3,000 3,000 4,058 3,000 3,000 4,094 3,000 3,000 5,139 34,291
71 3,000 3,000 4,117 3,000 5,205 4,962 4,094 4,031 5,099 3,000 39,508
72 4,071 5,096 5,217 5,096 3,000 3,000 4,094 3,000 5,099 5,139 42,811
73 4,071 3,000 5,217 5,096 5,205 3,000 4,094 3,000 4,026 5,139 41,848
74 3,000 5,096 3,000 3,000 5,205 3,000 5,218 3,000 3,000 4,092 37,612
75 5,155 4,038 5,217 3,000 5,205 4,962 5,218 4,031 4,026 5,139 45,990
76 5,155 3,000 4,117 5,096 3,000 4,962 5,218 3,000 3,000 5,139 41,687
77 3,000 5,096 5,217 4,058 4,072 4,962 3,000 5,076 3,000 5,139 42,619
78 3,000 3,000 3,000 4,058 3,000 4,962 4,094 5,076 3,000 3,000 36,189
79 4,071 5,096 4,117 3,000 5,205 4,962 3,000 3,000 4,026 3,000 39,477
80 3,000 5,096 3,000 4,058 5,205 3,000 5,218 4,031 5,099 4,092 41,800
81 3,000 4,038 3,000 5,096 4,072 4,962 5,218 5,076 3,000 4,092 41,553
82 3,000 4,038 4,117 4,058 4,072 3,000 5,218 3,000 5,099 4,092 39,695
83 4,071 3,000 3,000 4,058 3,000 4,962 3,000 4,031 3,000 5,139 37,260
84 4,071 5,096 4,117 4,058 5,205 4,962 4,094 3,000 4,026 5,139 43,768
85 5,155 5,096 3,000 5,096 4,072 4,962 5,218 5,076 3,000 3,000 43,674
86 5,155 5,096 5,217 3,000 5,205 3,000 5,218 3,000 3,000 3,000 40,891
87 4,071 4,038 4,117 3,000 4,072 4,962 4,094 5,076 5,099 4,092 42,621
88 4,071 4,038 3,000 4,058 3,000 4,962 5,218 4,031 4,026 4,092 40,496
89 4,071 4,038 5,217 3,000 4,072 3,000 4,094 3,000 4,026 3,000 37,517
90 5,155 5,096 5,217 3,000 3,000 4,962 4,094 4,031 3,000 3,000 40,554
91 3,000 4,038 4,117 5,096 4,072 3,973 4,094 4,031 5,099 3,000 40,520
92 5,155 3,000 3,000 3,000 4,072 3,000 3,000 5,076 4,026 3,000 36,328
93 4,071 4,038 5,217 5,096 4,072 4,962 4,094 5,076 3,000 5,139 44,763
94 4,071 5,096 3,000 5,096 3,000 4,962 5,218 5,076 5,099 4,092 44,709
95 4,071 4,038 5,217 4,058 4,072 4,962 3,000 3,000 4,026 4,092 40,535
96 3,000 3,000 4,117 5,096 4,072 3,000 5,218 4,031 4,026 4,092 39,652










IKLIM KERJA VERSI INTERVAL 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 4,132 4,961 5,102 4,073 4,839 5,127 3,000 4,012 4,084 5,392 44,723
2 4,132 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,012 3,000 3,000 32,144
3 4,132 3,981 4,081 4,073 3,882 4,104 5,221 5,018 4,084 3,000 41,575
4 5,258 4,961 3,000 4,073 4,839 3,000 5,221 5,018 5,175 4,242 44,786
5 3,000 3,000 3,000 5,177 3,000 3,000 4,090 4,012 5,175 3,000 36,454
6 4,132 4,961 4,081 5,177 4,839 3,000 4,090 4,012 5,175 4,242 43,709
7 3,000 4,961 3,000 3,000 4,839 5,127 3,000 3,000 3,000 3,000 35,927
8 4,132 4,961 5,102 4,073 4,839 4,104 4,090 3,000 5,175 5,392 44,867
9 4,132 4,961 4,081 4,073 4,839 5,127 4,090 5,018 4,084 4,242 44,647
10 5,258 3,000 5,102 4,073 4,839 3,000 5,221 4,012 3,000 4,242 41,747
11 5,258 4,961 5,102 5,177 4,839 3,000 4,090 5,018 4,084 4,242 45,770
12 3,000 4,961 3,000 5,177 3,000 3,000 4,090 4,012 3,000 3,000 36,240
13 5,258 3,000 3,000 4,073 3,000 4,104 5,221 4,012 5,175 3,000 39,843
14 3,000 3,981 3,000 3,000 3,000 4,104 3,000 4,012 3,000 4,242 34,339
15 5,258 4,961 3,000 5,177 4,839 4,104 5,221 5,018 5,175 5,392 48,144
16 5,258 4,961 5,102 5,177 4,839 4,104 5,221 5,018 5,175 4,242 49,096
17 3,000 4,961 3,000 4,073 3,000 4,104 5,221 5,018 3,000 3,000 38,376
18 5,258 3,981 4,081 3,000 3,000 3,000 5,221 4,012 4,084 4,242 39,880
19 4,132 3,000 3,000 4,073 3,882 3,000 4,090 3,000 3,000 4,242 35,418
20 4,132 3,000 3,000 3,000 3,882 3,000 3,000 3,000 4,084 4,242 34,340
21 3,000 3,000 5,102 4,073 3,000 4,104 4,090 3,000 4,084 4,242 37,694
22 5,258 4,961 5,102 5,177 4,839 5,127 4,090 5,018 5,175 3,000 47,746
23 4,132 3,000 4,081 3,000 3,882 5,127 5,221 3,000 4,084 4,242 39,770
24 5,258 4,961 4,081 4,073 3,882 5,127 4,090 5,018 4,084 3,000 43,574
25 3,000 3,000 5,102 3,000 4,839 3,000 4,090 5,018 5,175 4,242 40,465
26 4,132 4,961 4,081 5,177 4,839 5,127 5,221 4,012 5,175 5,392 48,118
27 3,000 4,961 3,000 4,073 3,000 4,104 3,000 5,018 4,084 4,242 38,482
28 4,132 3,981 5,102 5,177 4,839 4,104 5,221 3,000 5,175 4,242 44,971
29 3,000 4,961 3,000 3,000 3,000 5,127 4,090 5,018 4,084 3,000 38,280











X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
31 3,000 3,000 5,102 3,000 4,839 4,104 3,000 3,000 3,000 3,000 35,044
32 4,132 3,000 4,081 3,000 3,000 5,127 4,090 3,000 3,000 3,000 35,430
33 3,000 3,000 3,000 4,073 3,000 4,104 3,000 3,000 3,000 5,392 34,569
34 3,000 4,961 4,081 3,000 3,000 3,000 3,000 4,012 3,000 4,242 35,297
35 4,132 3,981 5,102 5,177 3,000 4,104 5,221 5,018 3,000 5,392 44,126
36 3,000 3,981 3,000 4,073 3,000 4,104 3,000 3,000 4,084 4,242 35,483
37 5,258 4,961 4,081 5,177 3,882 4,104 5,221 5,018 5,175 4,242 47,119
38 4,132 3,000 5,102 4,073 3,000 5,127 5,221 3,000 4,084 4,242 40,981
39 5,258 3,000 4,081 3,000 4,839 5,127 5,221 5,018 5,175 4,242 44,961
40 4,132 4,961 3,000 3,000 3,000 5,127 3,000 4,012 4,084 4,242 38,559
41 5,258 3,000 5,102 4,073 4,839 3,000 5,221 3,000 4,084 4,242 41,818
42 4,132 3,981 3,000 5,177 3,882 3,000 3,000 3,000 3,000 4,242 36,414
43 5,258 3,000 3,000 4,073 4,839 5,127 3,000 4,012 4,084 4,242 40,636
44 4,132 3,000 3,000 3,000 4,839 5,127 3,000 5,018 5,175 5,392 41,683
45 4,132 4,961 3,000 3,000 3,000 4,104 4,090 3,000 3,000 3,000 35,286
46 4,132 4,961 5,102 5,177 3,000 3,000 5,221 3,000 3,000 3,000 39,593
47 3,000 3,981 5,102 5,177 3,000 3,000 5,221 3,000 4,084 5,392 40,957
48 5,258 4,961 4,081 3,000 4,839 5,127 4,090 5,018 3,000 5,392 44,766
49 4,132 3,000 4,081 3,000 3,000 3,000 3,000 5,018 3,000 3,000 34,231
50 4,132 3,000 4,081 3,000 3,882 3,000 3,000 4,012 3,000 5,392 36,500
51 4,132 3,000 4,081 4,073 4,839 3,000 4,090 3,000 5,175 5,392 40,781
52 3,000 3,000 3,000 5,177 3,000 5,127 3,000 3,000 3,000 4,242 35,546
53 4,132 3,981 3,000 5,177 3,000 3,000 5,221 5,018 3,000 3,000 38,528
54 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,104 4,090 3,000 4,084 3,000 33,277
55 3,000 3,981 5,102 5,177 4,839 3,000 5,221 3,000 4,084 4,242 41,645
56 3,000 3,981 3,000 3,000 3,882 3,000 4,090 4,012 3,000 3,000 33,965
57 4,132 3,000 3,000 4,073 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 32,205
58 3,000 3,981 3,000 4,073 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 32,054
59 5,258 3,981 5,102 4,073 4,839 4,104 3,000 3,000 5,175 4,242 42,772













X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
61 4,132 3,000 3,000 5,177 3,000 3,000 4,090 3,000 4,084 3,000 35,483
62 4,132 3,000 5,102 5,177 4,839 5,127 4,090 3,000 3,000 5,392 42,858
63 4,132 3,000 4,081 5,177 4,839 3,000 5,221 5,018 5,175 5,392 45,035
64 5,258 3,000 5,102 5,177 4,839 4,104 5,221 5,018 5,175 5,392 48,285
65 5,258 3,000 3,000 3,000 4,839 3,000 5,221 4,012 4,084 4,242 39,656
66 4,132 3,981 5,102 5,177 4,839 4,104 4,090 4,012 5,175 5,392 46,003
67 5,258 3,000 4,081 4,073 4,839 5,127 5,221 3,000 5,175 4,242 44,016
68 4,132 3,000 3,000 5,177 3,882 5,127 3,000 4,012 5,175 3,000 39,506
69 5,258 3,981 5,102 4,073 4,839 5,127 5,221 3,000 5,175 4,242 46,017
70 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 5,221 3,000 4,084 3,000 33,305
71 3,000 4,961 3,000 5,177 3,000 5,127 4,090 3,000 3,000 4,242 38,597
72 5,258 4,961 5,102 4,073 4,839 3,000 5,221 3,000 5,175 4,242 44,870
73 3,000 3,981 5,102 4,073 3,882 5,127 3,000 5,018 4,084 3,000 40,267
74 3,000 3,981 3,000 4,073 4,839 4,104 5,221 3,000 4,084 3,000 38,301
75 5,258 4,961 5,102 5,177 4,839 5,127 4,090 5,018 5,175 4,242 48,988
76 4,132 4,961 5,102 5,177 3,000 4,104 3,000 5,018 3,000 3,000 40,493
77 5,258 3,000 4,081 3,000 4,839 3,000 5,221 5,018 5,175 3,000 41,592
78 5,258 3,000 3,000 5,177 3,000 4,104 4,090 4,012 4,084 3,000 38,725
79 4,132 4,961 4,081 4,073 4,839 3,000 3,000 3,000 4,084 3,000 38,171
80 3,000 4,961 4,081 3,000 4,839 3,000 4,090 5,018 3,000 5,392 40,381
81 3,000 4,961 4,081 5,177 3,882 4,104 3,000 3,000 4,084 3,000 38,290
82 3,000 3,000 3,000 4,073 4,839 4,104 3,000 4,012 5,175 4,242 38,445
83 5,258 3,000 3,000 4,073 3,882 3,000 5,221 5,018 3,000 3,000 38,452
84 5,258 4,961 4,081 5,177 4,839 5,127 5,221 4,012 5,175 4,242 48,094
85 5,258 3,981 5,102 5,177 3,000 3,000 5,221 5,018 4,084 3,000 42,840
86 5,258 3,981 3,000 5,177 3,882 4,104 4,090 3,000 3,000 3,000 38,491
87 4,132 4,961 5,102 4,073 4,839 5,127 4,090 5,018 4,084 4,242 45,667
88 3,000 3,000 5,102 5,177 4,839 5,127 4,090 5,018 3,000 5,392 43,744
89 4,132 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 4,090 3,000 3,000 4,242 33,463
90 3,000 3,981 4,081 3,000 4,839 3,000 4,090 3,000 5,175 5,392 39,557
91 4,132 4,961 5,102 3,000 4,839 4,104 4,090 4,012 4,084 5,392 43,716
92 3,000 3,000 4,081 3,000 3,000 5,127 3,000 5,018 3,000 3,000 35,226
93 5,258 4,961 5,102 3,000 4,839 3,000 5,221 4,012 5,175 3,000 43,568
94 3,000 4,961 4,081 5,177 4,839 4,104 4,090 5,018 5,175 3,000 43,444
95 5,258 3,981 4,081 4,073 3,000 3,000 4,090 4,012 5,175 3,000 39,670
96 4,132 4,961 3,000 4,073 3,000 5,127 3,000 5,018 4,084 3,000 39,395










UJI VALIDITAS PRODUKTIVITAS KARYAWAN 
 PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 PK10 Skor 
PK1 Pearson Correlation 1 .375* .343 .470** .165 .418* .253 .687** .375* .117 .548** 
Sig. (2-tailed)  .041 .064 .009 .384 .021 .177 .000 .041 .536 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK2 Pearson Correlation .375* 1 .778** .755** .286 .726** .642** .502** .593** .484** .818** 
Sig. (2-tailed) .041  .000 .000 .125 .000 .000 .005 .001 .007 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK3 Pearson Correlation .343 .778** 1 .769** .477** .736** .701** .556** .504** .518** .855** 
Sig. (2-tailed) .064 .000  .000 .008 .000 .000 .001 .005 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK4 Pearson Correlation .470** .755** .769** 1 .246 .656** .742** .637** .631** .410* .838** 
Sig. (2-tailed) .009 .000 .000  .190 .000 .000 .000 .000 .025 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK5 Pearson Correlation .165 .286 .477** .246 1 .375* .293 .429* .451* .598** .590** 
Sig. (2-tailed) .384 .125 .008 .190  .041 .116 .018 .012 .000 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK6 Pearson Correlation .418* .726** .736** .656** .375* 1 .608** .612** .451* .505** .816** 
Sig. (2-tailed) .021 .000 .000 .000 .041  .000 .000 .012 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK7 Pearson Correlation .253 .642** .701** .742** .293 .608** 1 .430* .587** .661** .794** 
Sig. (2-tailed) .177 .000 .000 .000 .116 .000  .018 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK8 Pearson Correlation .687** .502** .556** .637** .429* .612** .430* 1 .550** .257 .757** 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .001 .000 .018 .000 .018  .002 .171 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK9 Pearson Correlation .375* .593** .504** .631** .451* .451* .587** .550** 1 .533** .758** 
Sig. (2-tailed) .041 .001 .005 .000 .012 .012 .001 .002  .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
PK10 Pearson Correlation .117 .484** .518** .410* .598** .505** .661** .257 .533** 1 .693** 
Sig. (2-tailed) .536 .007 .003 .025 .000 .004 .000 .171 .002  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .548** .818** .855** .838** .590** .816** .794** .757** .758** .693** 1 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  






UJI VALIDITAS BONUS 
 BN1 BN2 BN3 BN4 BN5 BN6 BN7 BN8 BN9 BN10 Skor 
BN1 Pearson Correlation 1 .748** .574** .442* .614** .611** .601** .601** .550** .704** .823** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .014 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BN2 Pearson Correlation .748** 1 .677** .393* .696** .655** .799** .530** .530** .617** .845** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .032 .000 .000 .000 .003 .003 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BN3 Pearson Correlation .574** .677** 1 .260 .460* .295 .477** .239 .180 .272 .555** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .166 .011 .114 .008 .203 .341 .146 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BN4 Pearson Correlation .442* .393* .260 1 .212 .567** .442* .683** .490** .588** .657** 
Sig. (2-tailed) .014 .032 .166  .261 .001 .014 .000 .006 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BN5 Pearson Correlation .614** .696** .460* .212 1 .661** .752** .550** .449* .655** .772** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .011 .261  .000 .000 .002 .013 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BN6 Pearson Correlation .611** .655** .295 .567** .661** 1 .845** .740** .687** .846** .887** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .114 .001 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BN7 Pearson Correlation .601** .799** .477** .442* .752** .845** 1 .578** .473** .715** .853** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .014 .000 .000  .001 .008 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BN8 Pearson Correlation .601** .530** .239 .683** .550** .740** .578** 1 .684** .816** .827** 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .203 .000 .002 .000 .001  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BN9 Pearson Correlation .550** .530** .180 .490** .449* .687** .473** .684** 1 .564** .720** 
Sig. (2-tailed) .002 .003 .341 .006 .013 .000 .008 .000  .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
BN10 Pearson Correlation .704** .617** .272 .588** .655** .846** .715** .816** .564** 1 .872** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .146 .001 .000 .000 .000 .000 .001  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .823** .845** .555** .657** .772** .887** .853** .827** .720** .872** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  






UJI VALIDITAS IKLIM KERJA 
 IK1 IK2 IK3 IK4 IK5 IK6 IK7 IK8 IK9 IK10 Skor 
IK1 Pearson Correlation 1 .587** .516** .640** .591** .501** .497** .849** .472** .302 .786** 
Sig. (2-tailed)  .001 .003 .000 .001 .005 .005 .000 .008 .105 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK2 Pearson Correlation .587** 1 .665** .626** .567** .428* .566** .588** .504** .345 .777** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .001 .018 .001 .001 .005 .062 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK3 Pearson Correlation .516** .665** 1 .712** .504** .337 .691** .568** .635** .523** .808** 
Sig. (2-tailed) .003 .000  .000 .005 .069 .000 .001 .000 .003 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK4 Pearson Correlation .640** .626** .712** 1 .496** .364* .622** .583** .572** .356 .783** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .005 .048 .000 .001 .001 .053 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK5 Pearson Correlation .591** .567** .504** .496** 1 .561** .661** .661** .625** .586** .827** 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .005 .005  .001 .000 .000 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK6 Pearson Correlation .501** .428* .337 .364* .561** 1 .324 .486** .412* .538** .643** 
Sig. (2-tailed) .005 .018 .069 .048 .001  .081 .007 .024 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK7 Pearson Correlation .497** .566** .691** .622** .661** .324 1 .537** .560** .286 .761** 
Sig. (2-tailed) .005 .001 .000 .000 .000 .081  .002 .001 .126 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK8 Pearson Correlation .849** .588** .568** .583** .661** .486** .537** 1 .509** .437* .822** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .001 .000 .007 .002  .004 .016 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK9 Pearson Correlation .472** .504** .635** .572** .625** .412* .560** .509** 1 .508** .760** 
Sig. (2-tailed) .008 .005 .000 .001 .000 .024 .001 .004  .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
IK10 Pearson Correlation .302 .345 .523** .356 .586** .538** .286 .437* .508** 1 .635** 
Sig. (2-tailed) .105 .062 .003 .053 .001 .002 .126 .016 .004  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .786** .777** .808** .783** .827** .643** .761** .822** .760** .635** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  






UJI RELIABILITAS PENELITIAN 
 




















Alpha N of Items 
.919 10 
 
 
 
 
 
 
 
 
